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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan Modul Pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta 

didik semester enam di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas 

Negeri Yogyakarta, (2) Mengetahui kelayakan Modul Pembelajaran Pembangkit 

Tenaga Listrik pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik 

semester enam di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta, (3) Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 

Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik  yang dikembangkan terkait 

dengan peningkatan motivasi peserta didik dalam mempelajari Mata Kuliah 

Pembangkit Tenaga Listrik di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian Pengembangan yang mengacu pada 

model pengembangan Sugiyono (2010) dengan tahapan: (1) pengumpulan potensi 

dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) 

perbaikan desain, (6) uji coba terbatas, (7) revisi produk pertama, (8) uji coba 

pemakaian, (9) revisi produk kedua, (10) pembuatan produk secara massal. 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dengan subjek penelitian peserta didik 

Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta. Prosedur pengumpulan data menggunakan angket  skala likert dengan 

skala empat pilihan untuk memperoleh data dari modul pembelajaran yang 

dikembangkan. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi 

dengan dasar pendapat para ahli (expert judgement). Analisa reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus alpha cronbach dan teknik analisis data menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik. Penilaian kelayakan modul mencakup aspek materi, 

aspek media, uji coba terbatas dan uji coba pemakaian oleh 28 orang peserta didik. 

Kelayakan modul ditinjau dari ahli materi mendapatkan kategori layak sebesar 50% 

dan sangat layak sebesar 50% dengan rerata keseluruhan sangat layak sebesar 84%. 

Kelayakan modul ditinjau dari ahli media mendapatkan kategori layak sebesar 50% 

dan sangat layak sebesar 50% dengan rerata keseluruhan sangat layak sebesar 88%. 

kelayakan modul pada uji coba kelayakan mendapatkan kategori layak sebesar 61% 

dan sangat layak sebesar 39% dengan rerata keseluruhan sangat layak sebesar 

80,7%. 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Pembangkit Tenaga Listrik. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to: (1) Develop a Learning Module for Electric Power 

Generation Generation for sixth semester students in the Electrical Engineering 

Education Study Program of Yogyakarta State University, (2) Know the feasibility 

of an Electric Power Generation Generation Learning Module at Electric Power 

Generation Courses for the sixth semester students in the Electrical Engineering 

Education Study Program, Faculty of Engineering, Yogyakarta State University, 

(3) Knowing the students' responses to the Electric Power Generation Generation 

Learning Module developed in relation to increasing motivation of students in 

studying Power Generation Courses in the Engineering Education Study Program 

Electrical Yogyakarta State University. 

This research is a development research that refers to Sugiyono's (2010) 

development model with stages: (1) gathering potential and problems, (2) gathering 

information, (3) product design, (4) design validation, (5) design improvements, (6) 

limited trials, (7) first product revisions, (8) usage trials, (9) second product 

revisions, (10) mass production of products. This research was carried out in the 

Electrical Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering, 

Yogyakarta State University with the research subject of students in the Electrical 

Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering, Yogyakarta State 

University. The procedure of data collection uses a Likert scale questionnaire with 

a four-choice scale to obtain data from the developed learning module. The validity 

used in this study is content validity on the basis of expert opinion. Reliability 

analysis of the instrument using Cronbach alpha formula and data analysis 

techniques using quantitative descriptive methods. 

This research produces a product in the form of a Electric Power Generation 

Generation learning module. The feasibility assessment of the module covers 

material aspects, media aspects, limited trials and usage trials by 28 students. The 

feasibility of the module in terms of material experts gets a decent category of 50% 

and is very feasible at 50% with an overall average of 84%. The feasibility of the 

module in terms of media experts gets a decent category of 50% and is very feasible 

at 50% with an overall average of 88%. the feasibility of the module in the 

feasibility trial gets a decent category of 61% and is very feasible at 39% with an 

overall average of 80.7%. 

Keywords: Development, Learning Module, Electric Power Generation. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

UniversitasuNegeriuYogyakarta (UNY) merupakan pengembangan dari 

Institut Keguruan dan Ilmu PendidikannYogyakarta (IKIP) yanguberdiri pada 21 

Mei 1986. UNY senantiasa berfokus kepada perkembangan potensi peserta didik 

untuk menjadikanapeserta didiku menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, memiliki tingkat kreativitas, 

kemandirian, dan kompetensi yang tinggi serta berguna bagi bangsa dan negara. 

Hal ini sesuai dengan Undang-UndangoRepublik Indonesia Nomor 120Tahun 2012 

tentang Tujuan Pendidikan Tinggi. Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai 8 

fakultas dan 102 program studi. Salah satu fakultas yang terdapat di UNY adalah 

Fakultas Teknik, fakultas ini berdiri pada tahun 1956 dengan dibukanya program 

khusus B1/B2 yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas tenaga 

pengajar pada seluruh Sekolah Teknik yang terdapat di Indonesia yang diprakarsai 

oleh KementerianuPendidikan dan Kebudayaan RepublikuIndonesia. Dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari peran tenaga pendidik. Tenaga 

pendidik yang dibutuhkan di era sekarang ini haruslah yang memiliki kompetensi 

yang baik sesuai dengan bidangnya dan memiliki integritas yang tinggi. Selain 

tenaga pendidik diperlukan pula media, bahan ajar atau alat komunikasi untuk 

menyampaikan informasi dalam bentuk ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
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Seiring dengan perkembangan jaman, dunia pendidikan saatuini disesuaikan 

denganuperkembanganuteknologi informasi, sehingga terjadi penyesuaianudan 

pergeseran paradigmaupendidikan. Perkembangan pesat pada bidang teknologi 

informasiumampu mempercepatulaju ilmu pengetahuanuyang tidak terpengaruh 

oleh ruang, birokrasi, kemampuan, dan waktu. Kemajuan dan perkembangan 

teknologi informasi sudah sangat menonjol, sehingga penggunaan perangkat 

pembelajaran seperti alat-alat visual, audio, maupun perlengkapan lainnya harus 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi tersebut, serta disesuaikan 

dengan kurikulum, materi, metode, dan tingkat kemampuan peserta didik agar 

tujuanupembelajaran dapatutercapaiudengan baik. 

Perangkat pembelajaran merupakan kumpulan bahan, alat maupun media 

pembelajaran yang selanjutnya digunakan sebagai sebuah dasar dalam proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaranuadalahusarana yang digunakanubaik oleh 

tenaga pendidik maupun peserta didikudalam prosesupembelajaran sehingga 

didapatkan proses pembelajaran yang terarah dan terstruktur. DalamuKBBI (2007: 

17), perangkatudidefinisikan sebagai alat atauuperlengkapan, sedangkan 

pembelajaranuadalah proses pendidikan dan proses dilakukannya kegiatan belajar 

mengajar. Sejalan dengan Zuhdan, udkk (2011: 16), yang menyatakan bahwa 

perangkatupembelajaranuadalah alat atauuperlengkapan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran yangumemungkinkan tenaga pendidikudan peserta didik 

melaksanakan kegiatanubelajar mengajar.  
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Modul pembelajaranumerupakan salah satu perangkatupembelajaran yang 

dapat digunakanusebagai acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Modul 

pembelajaran merupakanubahan ajar yang disusun dengan sistematis dan 

terstruktur sertaumemiliki evaluasi sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh 

peserta didik.  Vembriarto (1987: 20), menyatakan bahwa modul pembelajaran 

merupakan sebuah paket pembelajaran yang di dalamnya terdapat konsep dari 

pelajaran tersebut, sehingga memungkinkanupeserta didik untuk dapat memahami 

modul pembelajaran secaraumandiri atau individu.  

Program Studi Pendidikan Teknik Elektrou (PTE) merupakan salah satu 

program studi yang terdapat di Fakultas Teknik (FT), Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY). Salah satuumata kuliah dasaruyang diberikan di 

ProgramuStudi Teknik Elektro FT UNY adalah Mata Kuliah Pembangkit Tenaga 

Listrik, yang mana pada proses pembelajarannya terdapat materi mengenai jenis-

jenis pembangkit tenaga listrik beserta prinsip kerjanya dan komponen-

komponennya. Jenis-jenis pembangkit tenaga listrik diantaranya 

PembangkituListrik Tenaga Uap (PLTU), Pembangkit Listrik TenagauAir (PLTA), 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu/Angin (PLTB), Pembangkit Listrik Tenaga 

Nuklir (PLTN), Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), Pembangkit 

ListrikuTenagauSurya (PLTS), PembangkituListrik Tenaga Gas (PLTG), 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas danuUap (PLTGU) danuPembangkit Listrik 

Tenaga PanasuBumi (PLTP). Berdasarkan pengamatan, kondisi di dalam kegiatan 

pembelajaran Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik ditemukan beberapa 

masalah diantaranya belum terdapatnya modul pembelajaran yang memadai, 
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kegiatan pembelajaran di dalam kelas cenderung satu arah sehingga peserta didik 

berpaku pada tenaga pengajar, dan penguasaan kompetensi peserta didik tergantung 

pada penguasaan materi tenaga pengajar. 

Dengan adanya perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, sehingga 

kualitas hasil belajar dapat lebih maksimal. Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah dengan menggunakan bahan ajaruberupa modul pembelajaran. Modul 

merupakan bahanuajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajariusecara mandiri 

olehupeserta pembelajaran. Modul disebut jugaumedia untuk belajar mandiri 

karena di dalamnya telah dilengkapiudenganupetunjuk untukubelajar sendiri. 

Artinya pembacaudapat melaksanakan kegiatanubelajar tanpaukehadiran 

pengajarusecaraulangsunguSyamsudin (2005: 168).  

Selain belum tersedianya perangkat pembelajaran berbentuk modul pada Mata 

Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik, peneliti juga mengamati 

bahwa tingkat motivasi peserta didik dalam mempelajari Mata Kuliah Pembangkit 

Tenaga Listrik cenderung rendah sehingga pada pelaksanaannya menghambat 

peserta didik dalamumenyelesaikanutugas-tugas yang diberikan. Hal tersebut 

dikarenakan dalam proses pembelajaran masih berpusat kepada tenaga pengajar 

sehingga proses pembelajaran menjadi satu arah, maka perlu dikembangkan bahan 

ajar berupa modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik. Modul ini bertujuan 

untuk digunakan sebagai bahan ajar, meningkatkan motivasiubelajar peserta didik, 
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memungkinkan peserta didik belajarumandiri, serta mengembangkan kreativitas 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Media pembelajaran berupa modul menjadi hal yang perlu dikembangkan di 

Program Studi Pendidikan TeknikuElektro FT UNY pada MatauKuliah 

Pembangkit Tenaga Listrik. Modul terdiri dari Indikator Pembelajaran, Kompetensi 

yang diharapkan, Materi Jenis-Jenis Pembangkit beserta Prinsip Kerjanya, 

Komponen Pembangkit Tenaga Listrik, Rangkuman, Latihan Soal, Lembar 

Evaluasi dan Glosarium. Modul dibuat menarikudan sesederhana mungkin 

agarumudah dipahami oleh peserta didik untukubelajar. Modul yang dibuat adalah 

salah satu bagian dari penelitian Ibu Dr. phil. Nurhening Yuniarti, M.T., tenaga 

pendidik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, yang berjudul 

ñPengembangan Perangkat Pembelajaranupada Mata Kuliah Pembangkit 

TenagauListrik di Jurusan Pendidikan TeknikuElektro FakultasuTeknik 

UniversitasuNegeri Yogyakartaò. Berdasarkan uraianudi atas maka perlu 

dilakukanupenelitian untuk pengembangan modulupada Mata Kuliah Pembangkit 

Tenaga Listrik untuk peserta didik semester enam di Program Studi Teknik Elektro 

Fakultas Teknik UniversitasuNegeri Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kepada latar belakanguyang dibuat sebelumnya, dapat disimpulkan 

beberapa masalah yang terdapatupada proses belajar mengajar Mata Kuliah 

PembangkituTenaga Listrik Jurusan PendidikanuTeknik Elektro di antaranya: 
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1. Belum tersedianya modul pembelajaran PembangkituTenaga Listrik pada 

Mata KuliahuPembangkituTenaga Listrik. 

2. Proses Kegiatan Belajar Mengajar cenderung pasif karena hanya berjalan satu 

arah. 

3. Rendahnya tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti prosesubelajar 

mengajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan kepada identifikasi masalah sebelumnya, maka penelitian ini 

dibatasi dalam lingkup di antaranya: 

1. Penelitian ini dibatasiupada pengembangan moduluPembangkit Tenaga Listrik 

dengan bahasan jenis-jenis pembangkit tenaga listrik, prinsip kerja pembangkit 

tenaga listrik dan komponen di dalam masing-masing pembangkit. 

2. Modul disesuaikanudengan kompetensiuyang harus dicapaiuoleh peserta didik 

pada semester enam  di Program Studi PendidikanuTeknik ElektrouUniversitas 

Negeri Yogyakarta. 

3. Subyek pengujian modul pembelajaran adalah pesertaudidik di Program Studi 

PendidikanuTeknik Elektro UniversitasuNegeri Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanukepada batasan masalah diuatas, maka permasalahanuyang dapat 

dikemukakan adalah: 



7 
 

1. Bagaimana cara pengembanganuModul PembelajaranuPembangkituTenaga 

Listrik pada mata kuliah PembangkituTenaga Listrikuyang sesuai untuk 

diterapkan di ProgramuStudi Teknik ElektrouUniversitas NegeriuYogyakarta? 

2. Bagaimana kelayakan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik pada 

mata kuliahuPembangkit Tenaga Listrik di Program Studi TeknikuElektro 

UniversitasuNegeriuYogyakarta? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap Modul Pembelajaran Pembangkit 

Tenaga Listrik pada mata kuliahuPembangkit Tenaga Listrik di ProgramuStudi 

Teknik ElektrouUniversitas NegeriuYogyakarta? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yanguingin dicapai olehupeneliti dalamupengembangan Modul 

Pembangkit Tenaga Listrik ini adalah sebagaiuberikut: 

1. Mengembangkan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik Mata 

Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik semester enam di 

Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Mengetahui kelayakan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik 

dengan pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik 

semester enam di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

3. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap Modul Pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik  yang dikembangkan terkait dengan peningkatan 

motivasi peserta didik dalam mempelajari Mata Kuliah Pembangkit Tenaga 
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Listrik di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri 

Yogyakarta? 

F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Program Studi Pendidikan Teknik Elektro  

a. Bagi Peserta didik  

1) Meningkatkan serta mengembangkan pengetahuan dan motivasi peserta 

didik untuk belajar. 

2) Memberikan gambaran atau ilustrasi dari sistem Pembangkit Tenaga 

Listrik. 

3) Modul Pembangkit Tenaga Listrik dapat dijadikan acuan belajar peserta 

didik. 

b. Bagi Tenaga Pengajar 

1) Modul Pembangkit Tenaga Listrik dapat dijadikan acuan bahan ajar serta 

memberikan variasi model belajar. 

2) Modul dapat digunakan sebagai referensi acuan belajar peserta didik. 

3) Modul Pembangkit Tenaga Listrik dapat dipergunakan sebagai salah satu 

pembantu untuk mencapai kompetensi peserta didik. 

2. Bagi Universitas 

1) Menambah koleksi modul pembelajaran untuk Universitas.  

3. Bagi Jurusan Teknik Elektro 

a) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya.  
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4. Bagi Peneliti  

1) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dalam memadukan 

kemampuan dan keterampilan dalam merepresentasikan, menganalisa dan 

menjelaskan masalah yang tercakup dalam ilmu kependidikan Pendidikan 

Teknik Elektro.  

2) Meningkatkan pengetahuan peneliti sebelum menginjak ke dunia 

pendidikan yang sebenarnya. 

3) Untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang sesuai untuk peserta 

didik Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan Modul Pembelajaran Pembangkit 

Tenaga Listrik ini adalah: 

1. Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini mampu membuat peserta 

didik aktif dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar pada mata 

kuliah Pembangkit Tenaga listrik yang dilaksanakan di Prodi Pendidikan 

Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Peserta didik termotivasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

3. Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik. 

4. Validator dalam pengembangan Pembangkit Tenaga Listrik berpengalaman 

dan dipilih sesuai dengan bidang keahliannya. 
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5. Item-item dalam instrumen penelitian dapat merepresentasikan penilaian 

produk Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan 

secara komperhensif. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang diharapkanudari hasil penelitian dan pengembanganumodul 

pembelajaran ini adalah:  

1. Spesifikasi Teknis  

a. Modul pembelajaranumeliputi materi Pembangkit Tenaga Listrik yang 

disesuaikanudengan RPS Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. 

b. Modulupembelajaran digunakan sebanyak 4 kali pertemuan dengan lama 

penggunaan 2 x 60 menit.  

c. Modul yang dikembangkan berisi materi ajar Pembangkit Tenaga Listriku 

yang mencakup  jenis-jenis pembangkit tenagaulistrik, prinsip 

pembangkitan tenaga listrik beserta komponen-komponen di dalam 

masing-masing pembangkit tenaga listrik. 

d. Modul Pembelajaran dilengkapi dengan evaluasi di akhir bab 

pembelajaran.  

e. Modul pembelajaran dapat digunakanuoleh tenaga pendidik maupun 

peserta didik. 

f. Modul ini dibuat dengan sampul full colour kertas kertas ivory 210 gram 

dengan laminasi Glossy. Ukuran kertas yang digunakan yaitu berukuran 

A4 80 gsm.  
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2. Spesifikasi Non Teknis  

a. Modul pembelajaran disertai dengan petunjuk penggunaan bagi pembaca. 

b. Modul pembelajaran dilengkapi dengan glosarium untuk lebih 

menjelaskan kepada pembaca maksud dan arti dari istilah-istilah yang 

terdapat di dalam modul pembelajaran. 

c. Di dalam modul pembelajaran dilengkapi dengan evaluasi sebagai 

parameter tolak ukur tingkat kepahaman pembaca. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Kajian Teori  

1. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang mencakup beberapa faktor dalam 

prosesnya, diantaranya adalah peserta didik dan tenaga pendidik juga materi atau 

sumber belajar dalam upaya untuk mendapatkan pengetahuan. Pembelajaran 

adalah interaksi dari peserta didik dengan tenaga pendidik, pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai proses pembentukan peserta didik yang dipandu oleh 

tenaga pendidik didukung oleh sumber atau bahan belajar. 

Barak Rosenshine (2010: 67), mendeskripsikan proses mengajar yang efektif 

merupakan proses mengajar yang memiliki beberapa aspek diantaranya adalah 

kemahiran dalam penyampaian materi ajar, penggunaan metode mengajar yang 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik serta penyajian materi ajar. Proses 

pembelajaran yang efektifuadalah proses pembelajaran yang didukung dengan 

adanya media ajar yang sesuai dengan materi yanguakan diajarkan 

sepertiuruangan, bahan praktik dan bahan ajar. 

Syaiful Sagala (2010: 44), mengatakan bahwa proses belajar dan mengajar 

yang baik dapat terwujud jika pesertaudidik turut berpartisipasi aktifudalam proses 

belajar mengajar, materi ajar hanya diberikan bagian-bagian kecil saja untuk 

memancing respons peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dalam proses 

untuk meningkatkan keaktifan peserta didikudiperlukan metode belajar yang 
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memungkinkan untuk peserta didik dapat mengajukan pertanyaan maupun kritik 

kepada tenaga pendidik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dua arah baik 

dari peserta didik maupun dari tenaga pendidik. 

2. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran adalah media pembelajaran berbentuk cetak yang berdiri 

sendiriudanuterdiri dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu peserta didik tujuan tertentu dalam sebuah pembelajaran. Modul 

pembelajaran disusun serta dirumuskan sesuai dengan standarukompetensiuatau 

kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Modul 

pembelajaran bersifat berdiri sendiri atau dapat dipelajari oleh peserta didik itu 

sendiri tanpa membutuhkan bantuan tenaga pengajar untuk menjelaskan isi dari 

modul tersebut. 

Winkel (2009: 472), mendefinisikan bahwa modul pembelajaran adalah salah 

satu program belajarumengajar yang paling dasar, dimana modul dapat dipelajari 

oleh peserta didik kepada dirinya sendiri atau Self-Instructional.Dari pengertian ini 

dapat diketahui bahwa modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang mampu 

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri tanpa menggunakan bantuan dari bahan 

ajar lain maupun tenaga pendidik. 

Wijaya (1988: 128), mendeskripsikan bahwa sebuah modul pembelajaran 

adalah suatu kegiatan belajar yang terencana, modul di desain atau disesuaikan 

dengan kompetensi peserta didik untuk menyelesaikan suatu tujuan belajar tertentu. 



14 
 

Modul pembelajaran merupakan sebuah kegiatan pembelajaran terencana, dimana 

di dalam modul pembelajaran terdapat susunan materi yang disesuaikan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran maupun rencana pembelajaran semester. 

b. Tujuan Penulisan Modul 

Tujuanudisusunnya modul adalah untuk mempermudah dan memperjelas 

proses pengajaran agar tidak bersifatuverbalistis, kemudian dengan disusunnya 

modul dapat mengatasi permasalahan ruang dan waktu bagi peserta didik maupun 

pengajar dan memberikan variasi model pembelajaran kepada tenaga pendidik 

sehingga peserta didik menjadi aktif berperan dalam proses pembelajaran serta 

termotivasi dengan adanya modul pembelajaran. Syamsudin (2005: 168), 

mengemukakan bahwa modul adalah media belajar mandiri karena memiliki 

panduan untuk belajar mandiri, dalam kata lain pembaca dapatumelaksanakan 

kegiatan belajar tanpa kehadiran tenaga pendidik secaraulangsung. 

Pendapat yang serupa jugaudidefinisikan oleh Sukirman (2011: 131), yang 

menyatakan bahwa modul merupakan bagian belajar yang terencana yang 

dirancang untuk membantu peserta didik secara mandiri dalam mencapai tujuan 

belajarnya.  

Prastowo (2011: 108), mengemukakan beberapa tujuan penulisan modul, 

antara lain : 

1) Mendorong peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan 

dari tenaga pendidik. 
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2) Mengubah peran tenaga pendidik yang umumnya dominan dalam proses 

pembelajaran. 

3) Melatih peserta didik untuk dapat jujur dalam mengerjakan tugas. 

4) Mengakomodir berbagai macam tingkat kecepatanubelajar pesertaudidik, 

sehingga peserta didikudengan kecepatan belajar yang tinggi dapat dengan 

cepat menguasai materi dan bagi peserta didik yang memilikiukecepatan 

belajarurendah dapat mempelajariumateri kembali tanpa terbatasuwaktu. 

 

b. Karakteristik Modul Pembelajaran  

Materi yang terdapat di dalam modul pembelajaran harus memenuhi unsur-

unsur yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2008: 3), yaitu: 

1) Self Instructional, modul pembelajaran disusun dengan dasar modul harus 

dapat dipelajari oleh peserta didik itu sendiri tanpa bantuan dari perangkat 

pembelajaran lain. Untuk mendukung hal tersebut, maka modul pembelajaran 

harus: 

a) Modul pembelajaran memiliki tujuan dan rumusan dengan jelas. 

b) Modul pembelajaran memiliki isi yang dikemas dalam bagian-bagian kecil 

dengan spesifik sehingga mempermudah pengguna untuk belajar. 

c) Tersedia contoh atau ilustrasi di dalam modul pembelajaran untuk 

mempermudah menjelaskan materiupembelajaran. 

d) Terdapat soal-soalulatihan, tugas dan lain sebagainya yang 

memungkinkanupengguna modul pembelajaran dapat mengukurutingkat 

penguasaan materi 
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e) Materi yangudisajikanudi dalam modul pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan penggunanya. 

f) Bahasa yangudigunakan di dalam modul pembelajaran dapat dipahami 

pengguna. 

g) Modul pembelajaran memiliki rangkuman materiupembelajaran. 

h) Memiliki instrumen penilaian yang memungkinkanupengguna modul 

pembelajaran melakukanu ñself assesmentò. 

2) Self Contained, modul pembelajaran disusun mencakup seluruh materi yang 

ingin diajarkan kemudian dicetak dalam satu kesatuan yang utuh. Tujuanudari 

Self Contained adalah untuk memberikan pesertaudidik materi pembelajaran 

yang didesain dengan lengkap. 

3) Stand Alone, modul pembelajaran harus dapat digunakan tanpa memerlukan 

bahan ajar atauumedia ajar lain sehingga pesertaudidik tidak memerlukan 

perangkat belajar yang lain untukumempelajari materi tersebut. 

4) Adaptive, modul pembelajaran dituntut untuk mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada, modul juga harus bersifat fleksibel sehingga dapat 

digunakan dalam jangka waktuutertentu. 

5) User Friendly, modul pembelajaran memiliki petunjuk penggunaan serta daftar 

istilah jika ada. Penggunaan bahasa sederhana atau umum juga merupakan 

bentuk dari user friendly. 

6) Kesesuaian Materi Ajar, materi di dalam modul pembelajaran harus sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 
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7) Manfaat, modul pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki manfaat 

kepada penggunanya diantaranya adalah meningkatkanuefektivitas 

pembelajaran tanpa harus melalui tatapumuka secara teratur serta memberikan 

peserta didik waktu belajar yang lebih fleksibel. 

Selain karakteristik materi pada modul pembelajaran, diperlukan juga 

karakteristik media modul pembelajaran yang dikembangkan. Menurut  Widodo 

dan Jasmadi (2008: 52), angket pada modul pembelajaran perlu ditinjau dari enam 

aspek, di antaranya: 

1) Format, dalam penyusunan modul pembelajaran perlu diperhatikan format 

media di dalamnya. Format yang dimaksud adalah seperti format ukuran 

kertas, margin, kolom, tata letak serta pengetikan.  

2) Sistematika, media di dalam modul pembelajaran yang baik harus memiliki 

sistematika yang baik. Hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan 

sistematika di antaranya adalah penempatan ilustrasi atau gambar, tabel, peta 

materi dan lain sebagainya. 

3) Daya Tarik, modul harus memiliki daya tarik untuk menarik minat peserta 

didik dalam membaca modul tersebut. Umumnya daya tarik ditentukan dari 

desain sampul modul, desain isi modul dan tersedianya evaluasi di akhir 

materi. 

4) Bentuk dan Ukuran Huruf, dalam menyusun modul pembelajaran diperlukan 

pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf yang proporsional, sehingga pembaca 

tidak kesulitan dalam membaca isi materi. 
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5) Ruang, dalam susunan modul pembelajaran diperlukan kesesuaian antara isi 

materi dengan ukuran kertas yang digunakan, sehingga tidak terdapat spasi 

atau ruang kosong yang terlalu banyak di setiap lembarnya.  

6) Konsistensi, modul pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki 

konsistensi baik dalam pemilihan huruf, ukuran huruf, ukuran gambar, ukuran 

tabel dan lain sebagainya. Hal ini ditujukan untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami isi dari materi yang terdapat pada modul pembelajaran.  

Modul pembelajaran yang dikembangkan harus mampu untuk dipelajari oleh 

peserta didik itu sendiri tanpa bantuan dari tenaga pendidik. Maka dari itu modul 

pembelajaran harus mampu untuk meningkatkan minatubelajar atau motivasi 

peserta didik. Untuk itu dalam penyusunan modul pembelajaran, modul wajib 

memiliki kelengkapan isi yang sistematis dan mudah untuk dipahami oleh peserta 

didik. Selain itu juga pembelajaran harus memiliki desain yang baik untuk 

meningkatkan daya tarik peserta didik. 

Modul pembelajaran yang dikembangkan ini sesuai dengan unsur dan 

karakteristik yang disusun oleh Depdiknas maupun Widodo dan Jasmadi, unsur 

yang dimaksud adalah: (1) self instructional; (2) self contained; (3) stand alone; (4) 

adaptive; (5) user friendly; (6) kesesuaian materi ajar; (7) manfaat. Kemudian 

karakteristik media pada modul pembelajaran yaitu: (1) format; (2) sistematika; (3) 

daya tarik; (4) bentuk dan ukuran huruf; (5) ruang; (6) konsistens. 
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3. Komponen Modul Pembelajaran 

Komponen modul pembelajaran adalah keseluruhan modul pembelajaran yang 

terdiri dari beberapa bagian dimana bagian satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan tetapi memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Menurut DEPDIKNASu (2008: 13), mendefinisikanumodul sebagai alat atau 

sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan secara 

mengevaluasi yang dirancang secara sistematisudan menarik untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkanusesuai dengan kompleksnya. Marwanard (2011: 4), 

mengemukakan komponen modul pembelajaran terdiri atas tiga bagian, yaitu; 

bagian pembuka, bagian intiudan bagian penutup dengan penjelasan sebagai 

berikut; 

a. Bagian Pembuka 

1) Judul 

Judul modul pembelajaran merupakan representatif dari isi modul pembelajaran 

tersebut, maka dari itu diperlukan penyusunan judul yang jelas sesuai dengan 

materi yang akan dibahas. 

2) Daftar Isi 

Daftar isi meliput dari topik-topik pembahasan di dalam modul pembelajaran, 

pembahasan tersebut disesuaikan dan diurutkan di dalam daftar isi. 

3) Peta Informasi 

Di dalam modul pembelajaran diperlukan peta informasi yang dimaksudkan 

untuk menjelaskan keterkaitan antar topik di dalam modul pembelajaran 

tersebut. 
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4) Kompetensi 

Kompetensi memberikan gambaran umum kepada pengguna modul 

pembelajaran terkait kompetensi apa yanguakan dicapai oleh peserta didik 

setelahumempelajari modulupembelajaran tersebut. 

b. Bagian Inti 

1) Pendahuluan 

Pendahuluan dalamusuatu modul pembelajaran dimaksudkan untuk 

memberikan kilasan mengenai materi di dalam modul pembelajaran. 

2) Penjelasan Materi 

Penjelasan materi merupakanupenjelasanusecara lengkap serta rinci tentang 

materiupembelajaran yang terdapat di dalam modulupembelajaran. Maka dari 

itu diperlukan penyusunan materi yang sistematis yang akan memudahkan 

pesertaudidik untuk memahamiumateri yang terdapatudi dalamumodul 

pembelajaran. 

3) Penugasan 

Penugasanudi dalam modul pembelajaranusangat diperlukanuuntuk 

menguatkan kompetensi yang ingin dicapai setelah mempelajari modul 

pembelajaran serta penugasan menguatkan peserta didik tentang materi apa di 

dalam modul pembelajaran yang paling utama. 

c. Bagian Penutup 
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1) Daftar istilah 

Daftar istilah berisiutentang definisi dari konsep yang dibahas sebelumnya di 

dalam modul pembelajaran. Daftar istilah dibuat bertujuan untukumengingat 

kembali konsep yang telah diajarkan sebelumnya di dalam modul pembelajaran. 

2) Tes  

Tes merupakan tolak ukur dari tingkat kepahaman peserta didik akan materi 

yang telah diajarkan di dalam modul pembelajaran.  

3) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka diberikan pada halaman terakhir dari modul pembelajaran, daftar 

pustaka difungsikan untuk menjelaskan sumber dari materi modul tersebut. 

4. Langkah Penyusunan Modul Pembelajaran 

Penyusunan modul pembelajaran adalah proses penyusunan materi 

pembelajaran yang di dalamnya mencakup kompetensi atau sub kompetensi 

pembelajaran dapat dicapai. Departemen Pendidikan Nasional  (2008: 12-16), 

menjelaskan prosedur dalam penyusunan modul pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Modul Pembelajaran 

Analisis kebutuhan modul pembelajaran adalah proses analisa silabus dan 

rencana pembelajaran semester untuk menentukan modul pembelajaran apa yang 

dibutuhkanuoleh peserta didik dalam mempelajariukompetensi 

yangudiprogramkan sebelumnya. Tujuan dari analisa kebutuhan modul adalah 

untuk mengetahui materi apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Langkah-

langkahuyang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
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1) Menetapkan batas atau lingkup dari modul pembelajaran tersebut; 

2) Mengidentifikasi standar kompetensi yang akan dipelajari peserta didik; 

3) Menentukan judul modul pembelajaran yang akan dikembangkan. 

 

b. Penyusunan Draf 

Penyusunan draft dapat diartikan sebagai proses penyatuan serangkaian materi 

pembelajaran dari kompetensiuke sub kompetensi di dalam suatu kesatuan yang 

sistematis. Penyusunanudraf dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Menetapkan judul modul; 

2) Menetapkan tujuan pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik setelah 

mempelajari modul pembelajaran; 

3) Menetapkan garis besar modul pembelajaran; 

4) Analisa dan revisi terhadap modul yang dikembangkan; 

5) Menghasilkan draf modul pertama. 

c. Uji Coba 

Uji coba draf modul pembelajaran adalah langkah yang dilaksanakan untuk 

percobaan dengan jumlah peserta yang terbatas, uji coba dilaksanakan untuk 

mengetahui kebermanfaatan modul pembelajaran tersebut untuk digunakan secara 

massal. Uji coba draf modul pembelajaran memiliki tujuan untuk: 

1) Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menggunakan modul 

pembelajaran dan  penyerapan materi peserta didik. 

2) Mengetahui efektivitas waktu yang digunakan peserta didik untuk 

menggunakan modul pembelajaran. 
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d. Validasi 

Validasi merupakan proses persetujuanudan pengesahan terhadapukelayakan 

modulupembelajaran. Validasi dilaksanakan oleh ahli materi dan ahli media. 

Dilaksanakannya validasi ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan dari 

modulupembelajaran yang telah dikembangkan. 

e. Revisi 

Revisi merupakan langkah terakhir dari penyusunan modul pembelajaran, 

revisi dilaksanakan berdasarkan dari rekomendasi validator sebelumnya. Revisi 

bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan modul pembelajaran 

sehingga modul pembelajaran siap untuk di gunakan oleh peserta didik. Aspek dari 

revisi atau perbaikan modul di antaranya adalah: 

1) Penggunaan bahasa; 

2) Tata tulis; 

3) Sistematika materi di dalam modul pembelajaran. 

5. Standar Kompetensi Pembangkit Tenaga Listrik 

Menurut Kamus BesaruBahasa Indonesia, Pembangkit adalah alat untuk 

membangkitkan sesuatu dalam hal ini adalah listrik. Pembangkit tenaga listrik 

merupakan bagianudari industri yang memproduksi serta membangkitkan tenaga 

listrikudari berbagai sumber energi, diantaranya; Pembangkit Listrik TenagauAir, 

Pembangkit Listrik TenagauUap, Pembangkit Listrik Tenaga Gas, Pembangkit 

Listrik Tenaga Gas dan Uap, dan sebagainya. Pembangkit tenaga listrik umumnya 

berada pada daerah terpencil atau terisolasi dengan tujuan untuk mengurangi 
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dampak terhadap lingkunganuseperti polusi udara dan polusi suara. Pembangkit 

Tenaga Listrik terbagi menjadi dua yaitu Pembangkit Tenaga listrik Terbarukan 

dan Pembangkit Tenaga Listrik Konvensional tergantung kepada bahan bakarnya. 

Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrikuadalah mata kuliahuyang wajib 

ditempuh olehupeserta didik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Mata Kuliah 

Pembangkit Tenaga Listrik diajarkan di semester enam pada masa studi dengan 

kode mata kuliah EKO6234. Tujuan dari Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik 

memberikan pemahaman tentang Jenis Pembangkit Tenaga Listrik beserta prinsip 

kerjanya, sehingga setelah peserta didik menyelesaikan studi Mata Kuliah 

Pembangkit Tenaga Listrik peserta didik memiliki kompetensi tentang jenis-jenis 

Pembangkit Tenaga Listrik dan bagaimana cara kerja dari Pembangkit Tenaga 

Listrik serta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing Pembangkit Tenaga 

Listrik. Batasan materi yangudiajarkan pada mata kuliah ini adalah mengenai 

prinsip kerja jenis-jenis pembangkit tenaga listrik diantaranya: (1) PLTU; (2) 

PLTG; (3) PLTA; (4) PLTD; (5) PLTN; (6) PLTMH; (7) PLTS; (8) PLTB; (9) 

PLT- Ombak. Selain membahas mengenai pembangkit tenaga listrik, pada mata 

kuliah ini juga di pelajari mengenai sistem generator di dalam pembangkit tenaga 

listrik dan pengaturan tegangan dan frekuensi pada pembangkit tenaga listrik.  

6. Prosedur Penelitian Pengembangan 

Sugiyono (2010: 407), menyatakan bahwa penelitian pengembangan 

(Research and Development) adalah salah satu metode penelitian yang ditujukan 

untuk menghasilkanudan mengujiukefektifan produk tersebut. Penelitian yang 

dapat menghasilkan produk menggunakan penelitian bersifat analisis kebutuhan 
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perlu untuk dikaji kelayakannya supaya dapatuberfungsi dan digunakan dengan 

baik. Penelitian ini mengadopsi langkah dari Sugiyono (2010: 408), yaitu: 

a. Mencari Potensi dan Masalah 

Penelitian dilakukan berdasarkan adanya potensiudan masalah. Potensi 

merupakan segalausesuatu yang jika di olah atau di dayagunakanuakanumemiliki 

nilai tambah. 

b. Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi merupakan langkah pengumpulan berbagaiumacam 

informasiuyang selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk merencanakan sebuah 

produkutertentu dan dapatumengatasi permasalahan tersebut. 

c. Desain Produk 

Penelitian pengembangan (Research and Development) dapat menghasilkan 

produk yang bermacam-macam. PadaubidanguPendidikan, produk yang 

dihasilkanumelalui penelitian pengembangkan ditujukan untuk meningkatkan 

produktivitas Pendidikan meliputi meningkatnya jumlahululusan yanguberkualitas 

dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Produk yang dihasilkan oleh penelitian 

pengembangan misalnya kurikulum, metode mengajar, bahan ajar, sistem evaluasi 

dan lain-lain. Hasil dari penelitianupengembangan adalahuproduk baru 

yangulengkap denganuspesifikasinya. 
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d. Validasi Desain 

Validasi desainumerupakan langkah yang dilakukan untukumenilai rasionalitas 

rancangan produk yang dikembangkan. Penilaian yang dimaksudkan adalah untuk 

menilaiuapakah produk penelitian yangudikembangkan dapat lebihuefektif untuk 

digunakan dibandingkan produk sebelumnya. Penilaian ini masih bersifaturasional 

karenauberdasarkanupemikiranurasional dan belum memiliki data lapangan. 

Validasiuproduk dapat dilakukan oleh pakar atau tenaga ahliuyang sesuaiudengan 

bidangnya serta sudah memilikiupengalaman untuk menilai produk yang 

dikembangkan tersebut. 

e. Perbaikan Desain 

Setelahuproduk yang dikembangkan selesai divalidasi oleh pakar atau ahli 

maka akan diketahui kelemahan-kelemahan dari produk yang dikembangkan. 

Kelemahan-kelemahan tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar peneliti 

untuk melakukan perbaikan. 

f. Uji Coba Produk Terbatas 

Uji cobauproduk secara terbatas dilakukanusetelah melakukan perbaikan 

desain, uji coba terbatas ditujukan untuk menguji kelayakan produk yang 

dikembangkan dalam lingkup yang kecil atau dalam kelompok yang terbatas. 
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g. Perbaikan Produk Pertama 

Perbaikan produk dilakukan untuk melakukan perbaikan terhadap kekurangan-

kekurangan dari produk yang dikembangkan. Hal ini ditujukan agar kompetensi-

kompetensi yang diinginkan dari produk yang dikembangkan dapat tercapai. 

h. Uji Coba Produk 

Setelah dilakukannya perbaikan pada produk yang dikembangkan berdasarkan 

atas hasil uji coba produk terbatas, langkahuselanjutnyauadalah ujiucoba produk 

secara luas. Dalam pelaksanaan uji cobauproduk juga harus dinilai kekurangan-

kekurangan yang masih terdapat pada produk yang dikembangkan. 

i. Perbaikan Produk Kedua 

Perbaikan produk kedua ini adalah perbaikan yang dilakukan setelah 

dilaksanakannya uji coba produk secara luas, perbaikan-perbaikan yang dilakukan 

merupakan perbaikan yang berdasarkan atas kekurangan-kekurangan yang masih 

terdapat pada produk yang dikembangkan setelah perbaikan pertama. 

j. Pembuatan produk 

Jika produkuyang dikembangkan telahudinyatakan layak dalam beberapaukali 

pengujian, makauproduk yang dikembangkan sudah dapat di produksi untuk dapat 

diterapkan menjadi bahan ajar yanguefektif dalam membantuupeserta didik dalam 

proses pembelajaran. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh B. Kristiawan Pratama Saputra 

(2017) dengan judul Pengembangan modul Pembelajaran Gambar Teknik 

Untuk Peserta didik Kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 

Magelang. Penelitian ini adalah penelitian Research and Development dengan 

model pengembangan Sugiono. Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 10 

tahap pengembangan yaitu mengidentifikasi potensiudan masalah, 

mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji 

coba produk terbatas, revisi produk 1, uji coba pemakaian, revisi produk 2 dan 

pembuatan produk secara massal. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

mendapat kategori sangat layak dengan frekuensi 67 %, kemudianuvalidasi 

dariuahli media mendapatkan kategoriulayak denganufrekuensi 100 % , dari 

percobaan small group test dengan subyek 10 peserta didik mendapat kategori 

sangat layak dengan distribusi frekuensi 70 % dan unjuk kerja modul dengan 

subyek 32 peserta didik mendapat kategori sangat layak dengan frekuensi 75 %. 

2. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Dika Hanafi (2017) dengan judul 

penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Teknik Listrik Untuk 

Peserta didik Kelas X Teknik Elektronika Industri SMK Muhammadiyah 

Prambanan. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

yang mengadopsi langkah pengembangan Sugiyono. Tahapan langkah 

pengembangan media pembelajaran adalah tahapuanalisis kebutuhan, tahap 

pengembanganuproduk awal, tahap uji internal, tahap ujiueksternal, dan tahap 

diseminasi. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi mendapatkan skor 
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66,5 dari skorumaksimal 84 danudikategorikan layak. Validasi oleh ahli media 

mendapatkan skor 74 dari 96 dan dikategorikan layak. Serta skor dari responden 

sebesar 100,29 dari skor maksimal 120 dengan kategori sangat baik. 

3. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Andi Mulyadinata (2016) dengan 

judul penelitian Pengembangan Multimedia Pembelajaran Komunikatif dan 

Interaktif Pada Kompetensi Buku Digital Mata Pelajaran Simulasi Digital Kelas 

X SMK Negeri 2 Pengasih. Penelitian ini merupakan penelitian Research and 

Development yang menggunakan metode pengembangan ADDIE. Tahapan 

langkah pengembangan produk adalah analisis, desain, pengembangan dan 

implementasi, evaluasi. Hasil validasi dari ahli media mendapatkan persentase 

87% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi ahli materi sebesar 90 % 

dengan kategori sangat layak. Serta hasil dari percobaan Small Group Test 

sebesar 83 % dengan kategori sangat baik dan percobaan kelompok besar 

mendapatkan persentase 87 % dengan kategori sangat baik. 

C. Kerangka Berpikir  

Modul pembelajaranuadalah salahusatu jenis bahan ajar berbentuk cetak yang 

ditujukan agarudapat digunakan oleh peserta didikuuntuk belajar dengan mandiri. 

Ketersediaan bahan ajar bagi peserta didik mengakibatkan peserta didik sangat 

bergantung kepada kemampuan tenaga pengajar dalam menyampaikan materi 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik. Selain peserta didik yang terpaku 

kepada tenaga pendidik selama proses pembelajaran, peserta didik cenderung 

memiliki motivasi dan tingkat partisipasi yang rendah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, tentunya hal ini dapat menghambat proses pembelajaran dimana 
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tenaga pendidik harus mengulang materi pembelajaran secara berulang-ulang, 

maka dari itu diperlukan bahanuajar cetak yang dapat membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik dikembangkan guna 

menunjang Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk Jurusan Pendidikan 

TeknikuElektrouFakultas Teknik Universitas NegeriuYogyakarta. Setelah 

mengikuti prosesupembelajaran, peserta didikudiharapkan mampu memahami 

konsep dasar dari berbagai macam sistem pembangkit tenaga listrik beserta prinsip 

kerja dan komponen-komponen di dalamnya. Pengembangan modul 

pembelajaranyang dilaksanakan ini ditujukan untuk membantu peserta didik dalam 

memahami konsep dasar dari sistem pembangkitan tenaga listrik beserta prinsip 

kerja dan komponen di dalam pembangkit tenaga listrik. Dengan pengembangan 

modul pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat termotivasi dan dapat 

berpartisipasi aktif di dalam proses pembelajaran dan tujuan utama dari 

dikembangkannya modul pembelajaran ini adalah mampu membantu peserta didik 

mencapai kompetensi secara optimal serta dapat memahami isi serta materi di 

dalam modul pembelajaran ini. 

Dalam proses pengembangan modul pembangkit tenaga listrik ini, hasiluakhir 

dari pengembangan ini adalah modul pembelajaran yangubersifat informatif dan 

fleksibel. Maksud dari informatif adalah modul pembelajaran memuat informasi 

mengenai pembangkit tenaga listrik dengan konten yang kaya, kemudian fleksibel 

dan modul pembelajaran ini dapat dikembangkan lagi sesuai dengan 

perkembangan jaman. 
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Agar modul pembelajaran yang dikembangkan ini dapat memenuhi 

persyaratan sebagai salah satuubahan ajar, maka modul yang dikembangkan harus 

layak untuk digunakan ditinjau dari penilaian ahliumateri, ahli media dan 

pengguna itu sendiri. 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana tahap pengembangan modul Pembangkit Tenaga Listrik pada Mata 

Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik yang sesuai untuk Program Studi Pendidikan 

Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta? 

2. Bagaimana kelayakan modul Pembangkit Tenaga Listrik pada MatauKuliah 

Pembangkit Tenaga Listrik di ProgramuStudiuPendidikan TeknikuElektro 

UniversitasuNegeri Yogyakarta ditinjau dari ahli materi? 

3. Bagaimana kelayakan modul Pembangkit Tenaga Listrik pada MatauKuliah 

Pembangkit Tenaga Listrik di ProgramuStudi Pendidikan TeknikuElektro 

Universitas NegeriuYogyakarta ditinjau dari ahli media? 

4. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap modul Pembangkit Tenaga Listrik 

pada MatauKuliah Pembangkit Tenaga Listrik di ProgramuStudi Pendidikan 

TeknikuElektro Universitas NegeriuYogyakarta?



1 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Model Pengembangan 

Penelitian yang dilaksanakan untuk mengembangkan modul pembelajaran ini 

adalah Penelitian Pengembangan (Development Research). Model yang digunakan 

dalam tahapan penelitian pengembangan ini mengadopsi model yang 

dikembangkan oleh Sugiyono (2010: 407). Langkah-langkah yang dilaksanakan 

antara lain: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan informasi, 3) desain produk, 

4) validasi desain, 5) perbaikan desain, 6) uji coba produk terbatas, 7) perbaikan 

tahap pertama, 8) uji coba produk, 9) perbaikan tahap kedua, 10) pembuatan 

produk.  

 

Gambar 2. Metode Penelitian Pengembangan (Sugiyono, 2010) 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini mengikuti model yang dikembangkan 
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oleh Sugiyono (2014: 407), dengan langkah-langkah pengembangan sebagai 

berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Masalah pembelajaran di Prodi PendidikanuTeknik ElektrouFakultas Teknik 

UniversitasuNegeri Yogyakarta yang ditemukan oleh peneliti yaitu: (1) belum 

adanya sumber belajar cetak pada MatauKuliah Pembangkit Tenaga Listrikudi 

Prodi Pendidikan TeknikuElektrouUniversitasuNegeri Yogyakarta, (2) proses 

belajar mengajar masih di dominasi oleh tenaga pendidik, (3) rendahnya tingkat 

motivasi belajar pesertaudidik dalamumempelajariumateri pada Mata Kuliah 

Pembangkit Tenaga Listrik, (4) tingkat kompetensi siswa yang masih bergantung 

pada penguasaan materi tenaga pendidik. Oleh karena itu, perlu dikembangkan 

bahan ajar cetak berupa modul pembelajaran sebagai sarana belajarupeserta didik 

baik pada pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain sebagai sarana 

belajar, modul bertujuan untuk memotivasi peserta didik agar lebih tertarik dalam 

mempelajari materi pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik dan peserta didik 

dapat belajar menggunakan modul pembelajaran dengan lebih fleksibel karena 

tidak memerlukan tenaga pendidik untuk mendampingi. 

2. Pengumpulan Informasi 

Informasi didapatkan melalui proses observasi selama pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar di kelas, berupa perangkat pembelajaranuyangudigunakan dalam 

proses pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, penggunaan bahan ajar dan lain 

sebagainya. selain melaksanakan observasi, pengumpulan informasi juga dilakukan 
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dengan tanya jawab kepada tenaga pendidik atau dosen pengampu terkait bahan 

ajaruyang dibutuhkanudalam proses belajar mengajar. 

3.  Desain Produk 

Setelah melakukan pengumpulan informasi dan wawancara dengan tenaga 

pendidik kemudian langkah yang dilakukan adalah pembuatan desainuproduk 

bahanuajar pembelajaran yang telah ditentukanuberupa modulupembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik Pada MatauKuliah Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi 

PendidikanuTeknikuElektro UniversitasuNegeriuYogyakarta. 

4. Validasi Desain 

Validasi dilakukan olehuahli atau Expert Judgement yang kompeten dalam 

bidang materi Pembangkit Tenaga Listrik dan bidang desain media. Produk yang 

dikembangkan akan divalidasi oleh dua ahli materiudan dua ahli mediaudi Prodi 

PendidikanuTeknik ElektrouFakultas TeknikuUniversitasuNegeriuYogyakarta. 

5. Perbaikan Desain 

Desain yang sebelumnya telah disusun oleh peneliti kemudianudiperbaiki sesuai 

denganusaran baik oleh para ahli materiumaupun oleh ahliumedia. Setelah modul 

diperbaiki modul kemudian dicetak ulang untuk kemudian dilakukan uji coba 

selanjutnya.  

6. Uj i Coba Terbatas 

Modul pembangkit tenaga listrik yang dikembangkan ini kemudian diuji 

cobakan kepada beberapa peserta didik Prodi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 

Teknik UniversitasuNegeriuYogyakarta. Peserta didik atau pengguna modul 



33 
 

pembelajaran diminta mengisi angket penilaian yang digunakan untuk 

mengetahuiukelayakan produk awal.  

7. Perbaikan Tahap Pertama 

Setelah melakukan uji coba terbatas, peneliti selanjutnya melakukanuperbaikan 

produk sesuai dengan saranudanumasukan dari pengguna dimana dicantumkan oleh 

pengguna pada angket yang dibagikan olehupeneliti. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Setelah melakukan perbaikan desain danuperbaikan tahap pertama, selanjutnya 

dilakukan pengujian kelayakan modul kepada peserta didik Prodi Pendidikan 

Teknik Elektro dengan jumlah subyek penelitian lebih besar daripada uji coba 

pemakaian terbatas sebelumnya. Setelah dilakukan uji coba terhadap peserta didik 

kemudian peserta didik diminta untuk mengisi penilaian dan kritik saran pada 

angket yang telah disediakan oleh peneliti sebelumnya.  

9. Perbaikan Tahap Kedua 

Perbaikan tahap kedua merupakan tahapan terakhir dalam perbaikan modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Tujuan dilakukannya perbaikan tahap kedua 

adalah agar modul pembelajaran yang dikembangkan dapat sesuaiudengan aspek 

media, aspek materi dan kebermanfaatan yang dibutuhkan oleh peserta didik.  

10.  Pembuatan Produk  

Pada tahap ini modul telah mendapatkan kategori layak untuk dicetak karena 

modul telah melewati tiga kali tahapan perbaikan dan dua kali tahapan pengujian. 

Pencetakan modul dilakukan secara terbatas karena lingkupnya hanya pada Prodi 

Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 
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Produk dibagikan kepada peserta didik dalam bentuk Portable Document Format 

(PDF). 

C. Sumber Data / Subjek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitianuini dilaksanakan diuJurusan PendidikanuTeknik Elektro, Fakultas 

Teknik, UniversitasuNegeriuYogyakarta. Beralamat diuJalan Colombo Nomor 

1, Caturtunggal, KecamatanuDepok, KabupatenuSleman, DaerahuIstimewa 

Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Desember tahun 2018. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah peserta didik Program Studi Pendidikan Teknik 

Elektro. 

D. Metode dan Alat Pengumpul Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini adalah 

Observasi dan Angket. Pengumpulan data dilaksanakan di Program Studi 

Pendidikan TeknikuElektrouFakultasuTeknikuUniversitasuNegeriuYogyakarta. 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di dalamukelas. Beberapa hal 

yang diobservasi adalah penggunaan bahan ajar, kesesuaian pembelajaran dengan 
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silabus, Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan lain sebagainya. Observasi 

dilakukan guna mendapatkan gambaran awal mengenai pengembangan modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik. 

b. Angket 

Angket dilakukan untuk mengetahuiukelayakan dari modulupembelajaran 

yang dikembangkan. Pengumpulan data dengan angket disusun untuk Ahli Materi, 

Ahli Mediaudan pengguna dalam hal ini adalah pesertaudidik. 

2. Alat Pengumpul Data 

a. Lembar Observasi 

Observasi merupakan tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi sebagai dasar pengembangan modul pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrikudilaksanakan di Program StudiuPendidikan Teknik 

Elektro FakultasuTeknikuUniversitasuNegeriuYogyakarta. 

Di dalam observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi menurut 

Sudjana (2014: 86).  Kisi-kisi lembar observasi ditunjukkan oleh Tabel 1. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi 

 

b. Angket 

Angket merupakan salah satu metodeupengumpulanudata dengan peneliti 

mengajukan pertanyaanutertulis kemudian responden menjawab dengan jawaban 

tertulis. Angket digunakan sebagai parameter kelayakan modul pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti. Selain itu angket juga dapat digunakan sebagai 

sumber perbaikan dari modul pembelajaran yang dikembangkan. Angket diberikan 

kepada 3 subyek penelitian yaitu ahliumedia, ahliumateri dan pesertaudidik. 

1) Angket untuk Ahli media 

Angket untuk ahli media dalam pengembangan modul pembelajaran ini 

disusun menurut panduan Direktorat PendidikanuMenengah Kejuruan Dirjen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional sesuai dengan 

kutipan Widodo dan Jasmadi (2008: 52). Angket untuk ahli media ditinjau dari 

enam aspek yaitu format, organisasi, dayautarik, bentuk dan ukuranuhuruf, ruang 

dan konsistensi. Kisi-kisi untuk ahli media dapat dilihatupadautabel 2. 

 

No Indikator / Hal yang diobservasi Check

a. Silabus

b. RPP

c. Bahan Ajar

a. Penggunaan bahan ajar

b. Bentuk bahan ajar

a. Capaian Kompetensi

b. Metode Mengajar

c. Proses Pembelajaran peserta 

didik

d. Efektifitas penggunaan waktu

e. motivasi mahasiswa

1 Perangkat Pembelajaran

2 Bahan Ajar

3 Proses Pembelajaran
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Untuk Ahli Media 

 

 

2) Angket Ahli Materi 

Angket untuk ahli materiudigunakan untukumeninjau aspek kelayakan materi 

di dalam modul pembelajaran. Angket ditinjau dengan aspek: a) self instruction, 

b) self contained, c) stand alone, d) adaptive, e) user friendly. Angket untuk ahli  

dikembangkan sesuai dengan panduan Departemen Pendidikan Nasional (2008: 3). 

Kisi-kisi untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel 3. 

 

 

No Aspek Indikator Nomor Soal

Format kertas dan format kolom. 1,2

Tata letak dan pengetikan. 3,4

Kelengkapan bagian modul. 5,6

Ketersediaan peta materi. 7,8

Sistematika materi pembelajaran. 9,1

Penempatan gambar, ilustrasi, dan tabel. 11,12

Susunan bab dan paragraf. 13,14

Desain sampul modul. 15,16

Desain isi modul. 17,18

Desain evaluasi. 19,2

Kemudahan membaca bentuk huruf . 21,22

Kemudahan membaca ukuran huruf. 23,24

Proporsi huruf antara judul, subjudul, dan isi. 25,26

Spasi kosong. 27,28

Spasi antar teks. 29,3

Konsistensi desain. 31,32

Konsistensi huruf. 33,34

Konsistensi tata letak pengetikan. 35,36,37,38,39,40

1 Format 

2 Sistematika 

3 Daya Tarik

4

Bentuk dan 

Ukuran 

Huruf

5 Ruang 

6 Konsistensi
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Tabel 3. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi 

 

 

3) Angket Peserta Didik 

Angket untuk peserta didik terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan 

ditinjau dari aspek; a) media, b) materi dan c). manfaat modul. Angket untuk 

ahli media dalam pengembangan modul pembelajaran ini disusun menurut 

panduan Departemen Pendidikan Nasional (2008: 3) dan panduan dari kutipan 

Widodo dan Jasmadi (2008: 52).  Kisi-kisi untuk pengguna atau peserta didik 

dapat dilihat pada tabel 4. 

 

 

No Aspek Indikator Nomor Soal

Kejelasan tujuan pembelajaran 1,2

Pengemasan materi pembelajaran 3,4

Dukungan gambar pada materi pembelajaran 5,6

Evaluasi untuk mengukur penguasaan materi 7,8,9

Materi modul terkait dengan konteks kegiatan 

pembelajaran
10,11

Penggunaan bahasa 12,13

Ketersediaan rangkuman materi 14,15

Ketersediaan instrumen penilaian 16,17

2 Self Contained Memuat materi pembelajaran secara menyeluruh 18,19

3 Stand Alone Modul tidak tergantung kepada media ajar lain 20,21

4 Adaptive Kemudahan penggunaan modul 22,23

5 User Friendly Instruksi dan istilah  dapat dipahami 24,25

6
Kesesuaian 

Materi Ajar
Kebenaran gambar, simbol, dan teori didalam modul 26,27

Memotivasi siswa dalam belajar 28,29

Membantu siswa menyelesaikan permasalahan 

pembangkit tanaga listrik
30,31

Membantu meningkatkan kompetensi siswa 32,33

Mempermudah proses belajar siswa 34,35

1 Self Instruction

7 Manfaat
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Tabel 4. Kisi-Kisi Angket untuk Peserta Didik 

 

3. Validitas Instrumen 

Instrumen penelitian yang dikembangkan dapat dinyatakan valid atau sesuai 

apabila instrumen penelitian sesuai untuk digunakan dan dapat mengukur faktor 

yang akan di ukur. Validitas instrumen yang dimaksud adalah validitas dari angket 

yang dikembangkan oleh peneliti. Proses validitas dilakukan oleh ahli (expert 

judgement) yaitu Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd. dan Dr. Samsul Hadi, 

M.Pd,M.T.. Hasil dari proses validasi instrumen ini adalah alat pengumpul data 

yang layakuatau sesuai untuk digunakan dalam mengetahui kualitas dan isi modul 

pembelajaran yang dikembangkan. 

No Aspek Indikator Nomor Soal

Gambar dan ilustrasi dapat terbaca dengan baik. 3,4

Jenis dan ukuran huruf dapat terbaca dengan baik. 5,6

Sistematika penyajian materi dapat dipahami 

dengan baik.
13,14

Simbol dan lambang didalam modul dapat dibaca. 15,16

Evaluasi sesuai dengan materi yang dibahas pada 

modul.
19,2

Modul dapat meningkatkan motivasi pengguna 21,22

Modul dapat membantu pengguna dalam 

memecahkan permasalahan didalam pembelajaran
23,24

Modul membantu menyelesaikan tugas-tugas 

didalam pembelajaran.
25,26

Modul mempermudah proses belajar 27,28

Modul dapat meningkatkan kompetensi pengguna 29,30

1 Media

Teks dapat terbaca dengan baik. 1,2

Desain modul cukup baik. 7,8,9,10

11,12

Penggunaan bahasa 17,18

3 Manfaat 

2 Materi 

Materi dapat dipahami dengan baik.
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Alat pengumpul datauini kemudian digunakan untuk validasiuoleh ahli yaitu 

ahli mediaudan ahli materi. Ahli materi yangudiminta untuk mengisi alat 

pengumpul data ini yaitu Toto Sukisno, S.Pd., M.Pd. dan Eko Prianto, 

S.Pd.T.,M.Eng. kemudian ahli media yaitu Ariadie Chandra Nugraha, M.T. dan  

Faranita Surwi, S.T., M.T.. Ahli materi akan memberikanupenilaian, 

komentarudan revisiuberkaitan denganumateri yang terdapat dalam modul 

pembelajaran, sedangkan ahli media akan memberikanupenilaian, komentarudan 

revisiuberkaitan dengan aspekumedia yang terdapat pada modul pembelajaran.  

4. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah keandalan dari sebuah instrumen di dalam mengukur objek 

yang sama berulang kali. Di dalam pengembangan modul pembelajaran ini peneliti 

menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut Nurgiyantoro. Dkk. (2009: 352). 

Reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach ini dipilih karena instrumen angket 

yang dibuat memiliki empat variasi jawaban dengan rumus sebagai berikut: 

Ȣ
  

 
  

В
Ǭ

 

Keterangan: 

ὶ  = Reliabilitas instrumen 

Ὧ  = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 

„Ὥ = Jumlah varians butir butir pertanyaan 

„  = Varians skor tes 

 

Skala di dalam perhitungan reliabilitas instrumen ini adalah 0 sampai dengan 

1. Semakin besar nilai dari skala maka semakin besar keandalan instrumen yang 
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digunakan. Pedoman di dalam pengkategorian tingkat reliabilitas adalah seperti 

pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Skala Reliabilitas Instrumen 

 

Selain menggunakan uji reliabilitas alpha, terdapat beberapa jenis uji 

reliabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen yang 

dikembangkan. Pengukuran yang dilakukan oleh dua pengukur dengan skala 

dikotomi maka reliabilitasnya dapat diuji menggunakan reliabilitas kappa, 

sedangkan jika pengukuran dilakukan oleh dua atau lebih pengukur dengan variable 

beskala kontinu maka reliabilitas dapat diukur menggunakan Intraclass Correlation 

Coeffiicient (ICC). Pengujian reliabilitas instrumen penelitian untuk ahli media dan 

ahli materi menggunakan ICC. Tabel 6 menjabarkan koefisien reabilitas yang 

digunakan dalam pengujian reliabilitas instrumen untuk ahli media dan ahli materi: 

Tabel 6. Skala Reliabilitas Ahli Media dan Ahli Materi 

 

Hariyanto & Basuki (2015: 119) 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisisudata yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Analisisudeskriptif adalah penggambaranuatau 

Koefisien Reabilitas Tingkat Reliabilitas

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0399 Rendah

< 0,200 Sangat Rendah

Koefisien Reabilitas Tingkat Reliabilitas

0,00 Ò r Ò 0,19Reliabilitas Amat Rendah

0,20 Ò r Ò 0,39Reliabilitas Rendah

0,40 Ò r Ò 0,69Reliabilitas Cukup

0,70 Ò r Ò 0,89Reliabilitas Tinggi

0,90 Ò r Ò 0,21Reliabilitas Amat Tinggi
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penjabaran secarausistematisudan akurat terkait masalahuyanguditeliti. Setiap 

penelitian harus memiliki skala agar dapat menghasilkan data yang akurat. 

Angket penelitian di dalamupenelitian ini disusun menggunakanuskala likert. 

Alasan pemilihan skala likertuadalah karena skala ini dapat mengukurupendapat 

atau persepsiuseseorang terhadap sesuatu. Menurut Mertler (2014: 140), penelitian 

dengan metode likert dimulai dengan pengajuan beberapa pertanyaan kepada 

responden untuk memberikan jawaban setuju atau tidak setuju secara kontinu 

dengan skala sangat setuju hingga sangat tidak setuju. 

Tabel 7. Skala Likert 

 

Skor yang didapatkan dari angket terhadap ahli media, ahli materi dan peserta 

didik sebagai responden selanjutnya di konversi menjadi empat skala kategori 

kelayakan. 

Tabel 8. Kategori Kelayakan 

 

(Suharsimi Arikunto, 2012 :54) 

Rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Sbi) didapatkan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Mi     = rerata ideal 

Sbi   = simpangan baku ideal 

Kategori Skor

Sangat Setuju 4

Setuju 3

Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Interval Skor Kategori

Mi+1,5Sbi<XÒMi+3Sbi Sangat Layak

Mii<XÒMi+1,5Sbi Layak

Mi-1,5Sbi<XÒMi Cukup Layak

Mi-3Sbi<XÒMi-1,5Sbi Tidak Layak
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Mi    = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

Sbi   = 1/6 (skor tertinggi ideal ï skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal =  Ɇ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  Ɇ butir kriteria x skor terendah 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran ini memiliki tujuan di 

antaranya: (1) mengembangkan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik 

untuk digunakan pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik, (2) Mengetahui 

tingkat kelayakan modul yang dikembangkan, dan (3) mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang 

dikembangkan. 

Tahapan yang dilaksanakan dalam mengembangkan modul pembelajaran ini 

menggunakan model pengembangan Sugiyono. Pada proses pengembangan modul 

pembelajaran terdapat beberapaulangkahuyangudilaksanakan, yaitu: 

1. Potensi dan Masalah 

Penelitian diawali dengan adanyaupotensi dan masalahuyang ditemukan oleh 

peneliti pada saat berlangsungnya kegiatan belajar padaumata kuliah Pembangkit 

Tenaga Listrikudi ProgramuStudi PendidikanuTeknik ElektrouUniversitas Negeri 

Yogyakarta. Masalah-masalah yang ditemukan diantaranya adalah tidak adanya 

modul atau bahan belajar pada mataukuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk 

mahasiswa Program StudiuPendidikan TeknikuElektro. Selain itu peneliti juga 

menemui masalah seperti proses pembelajaran yang cenderung satu arah atau 

(teacher based learning) dan tingkat motivasi peserta didik yang cenderung rendah. 

Berdasarkan kepada masalah tersebut maka diperlukan fasilitas pendukung seperti 
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modul pembelajaran agar proses pembelajaran dapat efektif serta meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam memahami materi pembelajaran tersebut.  

2. Pengumpulan Informasi 

Berdasarkan kepada potensiudan masalah sebelumnya, langkah selanjutnya 

adalah pengumpulan informasi. Informasi diperoleh dari pengamatan pada saat 

berlangsungnya mata kuliah Pembangkit TenagauListrik diuProgram Studi 

PendidikanuTeknikuElektrouUniversitas Negeri Yogyakarta. Pengamatan 

dilakukan berdasarkan indikator yang terdapat pada lembar observasi.  

Setelah dilaksanakannya observasi, penelitian yang dikembangkan ini 

diharapkanumampu menghasilkanumodul pembelajaran yang layak dan dapat 

dengan mudah dipelajari oleh pesertaudidik. Selain itu modul pembelajaran ini juga 

diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi peserta didik serta mengubah 

ketergantungan pemahaman peserta didik kepada tenaga pengajar.  

Hasil diskusi dan pencarian informasi dengan tenaga pengajar juga 

menghasilkan perubahan pada penyusunan materi dan media di dalam modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Pada modul pembelajaran perlu untuk 

ditambahkan materi mengenai sinkronisasi generator dan automatic voltage 

regulator, tujuan dari ditambahkannya materi ini adalah untuk melengkapi 

pemahaman peserta didik tentang kontrol atau kendali di dalam sistem pembangkit 

tenaga listrik. 
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3. Desain Produk  

Langkah selanjutnya adalah mendesain produk, dalam tahap ini adalah proses 

penyusunan modul pembelajaran secara keseluruhan. Berikut adalah langkah-

langkah yang dilaksanakan dalam mendesain modul pada penelitian ini: 

a. Analisis Kebutuhan Modul 

1) Menetapkan kompetensi dasar sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) 

Menetapkan  kompetensi adalah proses penyusunan materi pokok di dalam 

modul pembelajaran secara sistematis sesuaiudengan RPS untuk mencapai 

tujuanupembelajaran serta ditambahkan materi mengenai sinkronisasi 

generator dan automatic voltage regulator berdasarkan hasil konsultasi dengan 

tenaga pendidik pengampu mata kuliah. Tujuan ditentukannya kompetensi 

dasar adalah agarupeserta didik dapat mengetahui, mengenaludan memahami 

jenis-jenis dan komponen sistem pembangkit tenaga listrik. 

2) Menyesuaikan dengan Rencana Pembelajaran Semester 

Penyesuaian dilaksanakan agar modul pembelajaran yang dikembangkan 

dapat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilaksanakan meliputi perangkat pembelajaran yang digunakan, bahan ajar, dan 

proses kegiatan belajar mengajar, maka modul pembelajaran Pembangkit 

Tenaga Listrik sesuai dengan kondisi yang ada pada Program Studi 

PendidikanuTeknik ElektrouUniversitasuNegeriuYogyakarta. Rencana 

Pembelajaran Semester yang digunakan pada pengembangan modul 

pembelajaran ini menggunakan model dan strategi pembelajaran ceramah.  
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b. Penyusunan Draft Modul Pembelajaran 

Penyusunan draft adalah proses penyusunan dan pengorganisasian materi 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan secara tertata 

dan sistematis. Berikut ini adalah hasil penyusunan draft modul pembelajaran 

yang dikembangkan: 

1) Menetapkan judul modul 

Judul yang digunakan adalah ñModul Pembelajaran Pembangkit Tenaga 

Listrikò. Bahasa yang digunakan di dalam modul pembelajaran adalah Bahasa 

Indonesia. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran 

Penentuan tujuan pembelajaran adalah sebagai  dasar dalam penyusunan 

modul pembelajaran ini, tujuan dari ditentukannya tujuan pembelajaran adalah 

agar peserta didik mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 

Penentuan tujuan pembelajaran ini disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 

materi yang terdapat di dalam RPS mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik serta 

ditambahkan dengan materi mengenai generator arus bolak-balik sinkron dan 

automatic voltage regultor 

c. Penyusunan outline modul 

Outline yang nantinya dijadikan sebagai kerangka dasar dalam 

pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik adalah sebagai 

berikut: 

1) Bab I adalah materi mengenai ñPembangkit Energi Listrikò, pada bab ini 

berisikan materi tentang pengantar sistem pembangkit tenaga listrik, jenis 
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pembangkit tenaga listrik, instalasi penunjang tenaga listrik dan perencanaan 

tenaga listrik. 

2) Bab II adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Airò, pada bab ini 

berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga air di Indonesia, prinsip kerja 

pembangkit listrik tenaga air, klasifikasi pembangkit listrik tenaga air, 

komponen pembangkit listrik tenaga air, rangkuman dan evaluasi. 

3) Bab III adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Uapò, pada bab ini 

berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga uap di Indonesia, prinsip 

kerja pembangkit listrik tenaga uap di Indonesia, prinsip kerja pembangkit 

listrik tenaga uap, bagian-bagian pembangkit listrik tenaga uap, rangkuman, 

latihan soal, dan evaluasi.  

4) Bab IV adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Bayuò, pada bab 

ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga bayu di Indonesia, prinsip 

kerja pembangkit listrik tenaga bayu di Indonesia, prinsip kerja pembangkit 

listrik tenaga bayu, bagian-bagian pembangkit listrik tenaga bayu, rangkuman, 

latihan soal, dan evaluasi.  

5) Bab V adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Nuklirò, pada bab 

ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga nuklir di Indonesia, 

prinsip kerja pembangkit listrik tenaga nuklir di Indonesia, prinsip kerja 

pembangkit listrik tenaga nuklir, bagian-bagian pembangkit listrik tenaga 

nuklir, rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.  

6) Bab VI adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Dieselò, pada bab 

ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga diesel di Indonesia, 

prinsip kerja pembangkit listrik tenaga diesel di Indonesia, prinsip kerja 
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pembangkit listrik tenaga diesel, bagian-bagian pembangkit listrik tenaga 

diesel, rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.  

7) Bab VII  adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Suryaò, pada bab 

ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga surya di Indonesia, 

prinsip kerja pembangkit listrik tenaga surya di Indonesia, prinsip kerja 

pembangkit listrik tenaga surya, bagian-bagian pembangkit listrik tenaga surya, 

rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.  

8) Bab VIII  adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Gasò, pada bab 

ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga gas di Indonesia, prinsip 

kerja pembangkit listrik tenaga gas di Indonesia, prinsip kerja pembangkit 

listrik tenaga gas, bagian-bagian pembangkit listrik tenaga gas, rangkuman, 

latihan soal, dan evaluasi.  

9) Bab IX adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uapò, 

pada bab ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga gas dan uap di 

Indonesia, prinsip kerja pembangkit listrik tenaga gas dan uap di Indonesia, 

prinsip kerja pembangkit listrik tenaga gas dan uap, bagian-bagian pembangkit 

listrik tenaga gas dan uap, rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.  

10) Bab X adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Tenaga Panas Bumiò, pada 

bab ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga panas bumi di 

Indonesia, prinsip kerja pembangkit listrik tenaga  panas bumi di Indonesia, 

prinsip kerja pembangkit listrik tenaga panas bumi, bagian-bagian pembangkit 

listrik tenaga panas bumi, rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.  

11) Bab XI adalah materi mengenai ñPembangkit Listrik Gelombang Lautò, pada 

bab ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga gelombang laut di 
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Indonesia, prinsip kerja pembangkit listrik tenaga gelombang laut di Indonesia, 

prinsip kerja pembangkit listrik tenaga gelombang laut, bagian-bagian 

pembangkit listrik tenaga gelombang laut, rangkuman, latihan soal, dan 

evaluasi.  

12) Bab XII adalah materi mengenai ñGenerator Arus Bolak Balik Sinkronò, pada 

bab ini berisikan materi tentang pengertian generator sinkron, prinsip kerja 

generator, konstruksi generator arus bolak-balik, eksitasi generator, 

sinkronisasi generator, ketentuan sinkronisasi generator, rangkuman, latihan, 

evaluasi. 

13) Bab XIII adalah materi mengenai ñAutomatic Voltage Regulatorò, pada bab ini 

berisikan materi tentang pengertian automatic voltage regulator, prinsip kerja 

automatic voltage regulator, bagian-bagian automatic voltage regulator, 

rangkuman, latihan soal dan evaluasi.  

 

d. Pengembangan modul 

Proses pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Pengumpulan referensi 

Pengumpulan referensi pada pengembangan modul pembelajaran Pembangkit 

Tenaga Listrik ini disesuaikan dengan materi-materi yang terdapat pada RPS 

yang telah ditetapkan. Referensi-referensi yang digunakan dalam penyusunan 

modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini bersumber dari jurnal, buku 

dan internet. Berikut ini adalah sumber referensi yang digunakan: 
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a) Soelaiman. (2004). Pembangkitan Energi Elektrik. Bandung: Lab Konversi 

Energi Listrik Jurusan Teknik Elektro ITB. 

b) Kadir, Abdul. (2010). Pembangkit Tenaga Listrik. Jakarta: UI Press. 

c) Wartiningsih, Tri. (2014). Pembangkit Tenaga Listrik. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

d) Djiteng Marsudi. (2005). Pembangkit Energi Listrik. Jakarta: Erlangga. 

e) PLN. (2002). Pembangkit Tenaga Listrik. Jakarta: PLN. 

f) Leonard L. Grigsby. (2012). Electric Power Generation, Transmission and 

Distribution. London: CRC Press 

2) Pembuatan petunjuk penggunaan  

Petunjuk penggunaan modul ditujukan untuk memberikan arahan terhadap 

pengguna modul agar dalam pemakaiannya benar dan digunakan sebagaimana 

mestinya sehingga tujuan dari pembuatan modul pembelajaran ini dapat 

tercapai.  

3) Pemberian daya tarik modul pembelajaran 

a) Daya tarik pada sampul 

Sampul pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini terdiri dari 

tiga bagian yaitu sampul depan sampul belakang dan sampul punggung. Pada 

sampul depan memuat judul modul pembelajaran, dosen pembimbing dan 

identitas penulis. Punggung sampul memuat judul modul dan tahun pembuatan 

modul. 
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Gambar 3. Desain Sampul Modul Pembelajaran 

b) Daya tarik pada bagian isi 

(1) Kutipan pada cover setiap BAB 

Kutipan tokoh dimaksudkan agar peserta didik memiliki motivasi dalam 

membaca modul pembelajaran.  

 
Gambar 4. Lembar Pembuka Setiap Bab 

 

(2) Penyusunan tes evaluasi 

Penyusunan tes evaluasi di dalam modul pembelajaran Pembangkit Tenaga 

Listrik ini berupa contoh soal dan evaluasi yang terdiri dari 5 pertanyaan untuk 

latihan soal dan 10 pertanyaan untuk evaluasi. Evaluasi ini digunakan untuk 
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melatih pengetahuan peserta didik dalam memahami kegiatan pembelajaran 

yang dipelajari di dalam modul.  

(3) Memeriksa ulang draft yang telah dihasilkan 

Setelah keseluruhan draf modul pembelajaran disusun, selanjutnya peneliti 

memeriksa ulang draft yang telah disusun dan dikonsultasikan dengan 

pembimbing. Draft yang telah diperiksa oleh pembimbing kemudian akan 

divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain adalah proses yang bertujuan untuk melakukan koreksi 

terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan kemudian validator 

melaksanakan koreksi dari aspek materi maupun aspek media. Validasi desain 

dilakukan oleh dua ahli materi dan dua ahli media. Ahli materi dan ahli media akan 

menilai kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan 

angket yang telah disusun sebelumnya. Ahli materi pada penelitian ini yaitu Toto 

Sukisno, S.Pd.,M.Pd. dan Eko Prianto, S.Pd.T.,M.Eng. selaku dosen FT UNY 

kemudian ahli media yaitu Ariadie Chandra Nugraha, M.T, dan Faranita Surwi, 

S.T.,M.T. selaku dosen FT UNY. Perbaikan-perbaikan sesuai saran pengguna 

terdapat pada poin 5.  

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik divalidasi 

menggunakan angket kelayakan yang dilaksanakan oleh dua ahli materi dan dua 

ahli media disertai dengan saran dan masukan dari ahli materi dan ahli media maka 

didapatkan beberapa hal yang perlu untuk diperbaiki, namun terdapat saran yang 
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belum dapat dilaksanakan yaitu penambahan materi pembelajaran mengenai 

Specific Energy Consumption (SEC) dan perhitungan ke-ekonomian. Perbaikan-

perbaikan desain yang dilakukan di antaranya adalah: 

a. Perbaikan Berdasarkan Ahli Materi 

1) Modul Pembelajaran ditambahkan materi mengenai klasifikasi sumber energi 

yang dapat di bagi menjadi dua yaitu sumber energi terbarukan dan tidak 

terbarukan. 

2) Modul Pembelajaran ditambahkan materi mengenai sistem interkoneksi 

pembangkit tenaga listrik. 

3) Modul Pembelajaran ditambahkan materi mengenai manajemen operasi pada 

pembangkit tenaga listrik. 

4) Modul Pembelajaran ditambahkan materi mengenai komponen kelistrikan 

pada pembangkit tenaga listrik. 

 

b. Perbaikan Berdasarkan Ahli Media 

1) Perbaikan penempatan gambar ilustrasi yang sebelumnya berada pada awal 

paragraf menjadi akhir paragraf. 

2) Format pada tabel menggunakan spacing 1,0 dari sebelumnya 1,5.  

3) Penambahan sampul punggung pada bagian cover modul pembelajaran. 

4) Penambahan keterangan pada bagian belakang sampul modul pembelajaran. 

5) Perbaikan pada penomoran atau hierarki pada modul pembelajaran. 

6) Perbaikan format pada latihan soal. 

7) Penambahan informasi sasaran modul. 
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6. Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas kemudian dilakukan setelah melalui proses validasi dan 

perbaikan desain yang dilakukan oleh dua ahli materi dan dua ahli media 

sebelumnya. Pada penelitian ini dilaksanakan uji coba produk secara terbatas (small 

group test) pada 6 orang peserta didik Program Studi Pendidikan Teknik Elektro 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 20 Desember 2018. 

Peserta didik kemudian diminta untuk membaca modul pembelajaran dan kemudian 

peserta didik diminta untuk mengisi angket tentang kelayakan modul pembelajaran 

yang telah disediakan oleh peneliti. Selain itu peserta didik juga diminta untuk 

memberikan kritik dan saran untuk perbaikan modul. Perbaikan-perbaikan sesuai 

saran pengguna terdapat pada poin 7.  

7. Revisi Produk Pertama 

Setelah dilaksanakannya pengujian secara terbatas terhadap modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan, selanjutnya peneliti 

melaksanakan perbaikan pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik 

yang telah diberikan penilaian serta kritik dan saran oleh peserta didik sebelum 

diujikan dalam skala yang lebih luas. Perbaikan-perbaikan yang dilaksanakan di 

antaranya: 

a. Diberikan tambahan keterangan terkait karya yang dibuat oleh tokoh yang 

dikutip pada halaman sampul setiap bab. 

b. Perubahan ukuran font yang sebelumnya berukuran 12 pt menjadi 11 pt. 

c. Memperbesar ukuran gambar ilustrasi. 
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8. Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian kemudian dilaksanakan oleh peneliti setelah dilakukannya 

perbaikan pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang telah 

diperbaiki baik oleh ahli materi dan ahli media dan peserta didik pada skala yang 

kecil. Uji coba ini melibatkan 28 orang peserta didik Program Studi Pendidikan 

Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 21 

Desember 2018.  Pada uji coba pemakaian ini peserta didik diminta untuk membaca 

modul pembelajaran yang telah dikembangkan pada proses pembelajaran di kelas. 

Peserta didik diminta untuk mengerjakan evaluasi yang terdapat pada bagian akhir 

setiap bab. Setelah peserta didik menyelesaikan evaluasi kemudian peserta didik 

diminta untuk mengisi angket kelayakan pengguna terhadap modul pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan. Perbaikan-perbaikan sesuai saran 

pengguna terdapat pada poin 9. 

9. Revisi Produk Kedua 

Setelah melewati uji coba pemakaian yang dilakukan kepada 28 orang 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, langkah yang selanjutnya 

peneliti melakukan perbaikan terhadap modul pembelajaran Pembangkit Tenaga 

Listrik yang dikembangkan berdasarkan saran maupun kritik dari pengguna atau 

peserta didik. Perbaikan-perbaikan yang dilaksanakan di antaranya: 

a. Perubahan pada gambar ilustrasi dengan resolusi yang terlalu rendah. 

b. Perbaikan pada beberapa spasi kosong yang terlalu lebar. 

c. Penambahan keterangan pada gambar-gambar ilustrasi yang belum memiliki 

keterangan. 

d. Ukuran font yang disajikan diperkecil kembali. 
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10.  Pembuatan Produk Massal 

Setelah dilakukannya perbaikan-perbaikan dari pengembangan modul 

Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini, maka tahapan selanjutnya adalah 

proses pembuatan modul pembelajaran. Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga 

Listrik dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai sumber belajar peserta didik 

karena sudah melewati tiga kali tahapan revisi dan dua kali pengujian terhadap 

peserta didik. Pada pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga 

Listrik ini, modul pembelajaran tidak diproduksi secara massal dikarenakan 

penelitian ini hanya ditujukan untuk menguji kelayakan modul pembelajaran yang 

dikembangkan. Modul pembelajaran kemudian digandakan dalam bentuk Portable 

Document Format (PDF) kepada peserta didik untuk dapat dicetak dan digunakan 

sebagaimana mestinya. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Analisa data adalah tahapan yang dilakukan untuk menyajikan hasil analisis 

dari data-data yang didapatkan selama melaksanakan penelitian dan 

pengembangan. Analisis data digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Data-data yang didapatkan pada penelitian ini diperoleh dari angket yang diisi oleh 

ahli materi, ahli media dan pengguna. Berikut adalah hasil dari analisa data tersebut: 

1.  Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Analisis Validitas Instrumen 

Analisis validitas instrumen adalah tahap yang dilaksanakan untuk mengukur 

kualitas modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan. 

Angket yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian sebelumnya harus diuji 
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validitasnya terlebih dahulu. Dalam pengujian validitas instrumen penelitian, 

pengujian dilakukan oleh ahli instrumen yaitu Bapak Drs. Totok Heru Tri Maryadi, 

M.Pd. dan bapak Dr. Samsul Hadi, M.Pd., M.T. Hasil dari validasi instrumen 

kedua ahli tersebut menyatakan bahwa instrumen yang dikembangkan sudah layak 

untuk digunakan dengan perbaikan. Saran yang diberikan yaitu diperlukannya 

butir yang negatif untuk mencegah triangulasi data, saran berikutnya adalah untuk 

perbaikan kalimat-kalimat yang digunakan dalam butir angket yang belum sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan. Saran dan komentar dari hasil validasi 

instrumen kemudian digunakan sebagai acuan dalam perbaikan angket yang 

kemudian digunakan untuk mengukur kualitas dari modul pembelajaran yang 

dikembangkan.  

b. Analisis Reliabilitas Instrumen 

1) Analisis Reliabilitas Ahli Materi 

Pada pengujian reliabilitas angket ahli media menggunakan Intraclass 

Correlation Coefficient dengan bantuan software  SPSS 22 dengan hasil yang dapat 

dilihat pada tabel 9 berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Ahli Materi 
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Berdasarkan tabel 9, instrumen penelitian untuk ahli materi mendapatkan hasil 

sebesar 0,819. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa reliabilitas angket untuk 

ahli media mendapatkan kategori ñReliabilitas Tinggiò. Hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

2) Analisis Reliabilitas Ahli Media 

Pada pengujian reliabilitas angket ahli media menggunakan Intraclass Correlation 

Coefficient dengan bantuan software  SPSS 22 dengan hasil yang dapat dilihat pada 

tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Ahli Media 

 

Berdasarkan tabel 10, instrumen penelitian untuk ahli materi mendapatkan hasil 

sebesar 0,618. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa reliabilitas angket untuk 

ahli media mendapatkan kategori ñReliabilitas Cukupò. Hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

3) Analisis Reliabilitas Pengguna 

Pada pengujian reliabilitas angket ahli media menggunakan bantuan software 

SPSS 22 dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 
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Tabel 11. Reliabilitas Pengguna 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.777 30 

 

Berdasarkan tabel 11. Diketahui bahwa hasil perhitungan reliabilitas sebesar 

0,777, dengan demikian dapat disimpulkan reliabilitas pengguna adalah ñTinggiò. 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 6. 

2. Analisis Kualitas Modul Pembelajaran 

Dalam melaksanakan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

digunakan metode analisis kuantitatif deskriptif. Metode analisis kuantitatif 

deskriptif adalah metode penggambaran secara sistematis, faktual dan akurat terkait 

masalah yang diteliti  dengan hasil data yang berbentuk kuantitas. Dalam 

melaksanakan analisa, diperlukan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data. 

Instrumen ditujukan sebagai pengukur dari variabel-variabel yang akan diteliti. 

Instrumen yang dikembangkan harus memiliki skala pengukuran agar dapat 

menghasilkan data yang akurat. Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 

empat variasi jawaban. Alasan digunakannya skala Likert ini adalah karena skala 

ini mampu mengukur pendapat, sikap dan persepsi seseorang yang kemudian di 

konversi  ke dalam bentuk angka dan selanjutnya di analisis. Berikut ini adalah 

rumus yang digunakan untuk mengonversi data kuantitatif menjadi data kualitatif 

untuk rentang kategori kelayakan seperti pada tabel 12 berikut: 
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Tabel 12. Skala Likert 

 

N     = Jumlah Soal 

Skor Maksimal   = 4 

Skor Minimal   = 1 

Skor Maksimum Ideal  = Jumlah Indikator x Skor Tertinggi 

Skor Minimal Ideal  = Jumlah Indikator x Skor Terendah 

X     = Skor yang diperoleh 

Rata-rata Ideal (Mi)  = 1/2 (Skor maks. ideal + skor min. ideal) 

Simpangan Baku Ideal (Sbi) = 1/6 (Skor maks. ideal - skor min. ideal) 

 

a. Analisis Data Ahli Materi 

Materi di dalam modul pembelajaran adalah aspek pokok dalam sebuah 

modul pembelajaran. Kualitas di dalam modul pembelajaran tentunya 

menentukan kualitas hasil pembelajaran maupun proses belajar mengajar. Pada 

penelitian ini digunakan angket untuk menilai kelayakan dari modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan dari segi 

penyusunan materi.  

Data yang diperoleh dari hasil penilaian aspek materi kemudian di 

konversikan menjadi interval skor skala empat (data dapat dilihat pada lampiran 

6) pada angket yang diberikan kepada ahli materi terdiri dari 35 butir pernyataan, 

Interval Skor Kategori

Mi+1,5Sbi<XÒMi+3Sbi Sangat Layak

Mii<XÒMi+1,5Sbi Layak

Mi-1,5Sbi<XÒMi Cukup Layak

Mi-3Sbi<XÒMi-1,5Sbi Tidak Layak
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maka dari itu dapat diketahui skor tertinggi maksimal adalah 140 dan terendah 

adalah 35 dengan rata-rata nilai ideal adalah 87,5 dan simpangan baku ideal 17,5. 

Nilai tersebut jika dimasukkan ke dalam tabel 13. adalah sebagai berikut: 

Tabel 13. Skala Likert Ahli Materi 

 

 

N    = 35 

Skor Maksimal  = 35 x 4 = 140 

Skor Minimal   = 35 x 1 = 35 

Rata-rata Ideal (Mi)  = 1/2 (140 + 35) = 87,5 

Simpangan Baku Ideal (Sbi) = 1/6 (140 ï 35) = 17,535 

Skala 1  = Mi+1,5Sbi < X Ò Mi+3Sbi 

   87,5 + (1,5 x 17,535) < X Ò 87,5 + (3 x 17,535) 

   113,8025 < X Ò 140,105 

Skala 2  = Mi < X Ò Mi+1,5Sbi 

   87,5 < X Ò 87,5 + (1,5 x 17,5) 

   87,5 < X Ò 113,8025 

Skala 3  = Miï1,5Sbi < X Ò Mi 

   87,5 - (1,5 x 17,535) < X Ò 87,5 

   61,1975 < X Ò 87,5 

Skala 4  =  Mi -3Sbi < X Ò Mi-1,5 Sbi 

   87,5 ï (3 x 17,535) < X Ò 87,5 - (1,5 x 17,535) 

   34,896 < X Ò 61,1975 

 

Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada lampiran 5). Kategori 

ñSangat Layakò mendapatkan persentase sebesar 50% dan kategori ñLayakò  

mendapatkan persentase sebesar 50%. 

 

Interval Skor Kategori

113,8025 < X Ò 140,105Sangat Layak

87,5 < X Ò 113,8025Layak

61,1975 < X Ò 87,5Cukup Layak

34,895 < X Ò 61,1975Kurang Layak
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1) Analisis Ahli Materi 1 

Analisis data pada ahli materi satu yaitu Bapak Toto Sukisno, S.Pd., M.Pd. 

digunakan jenis analisis distributif. Dengan nilai X = 106, maka analisis ahli 

materi satu mendapatkan kategori layak.  

2) Analisis Ahli Materi 2 

Analisis data pada ahli materi satu yaitu Bapak Eko Prianto, S.Pd.T., 

M.Eng. digunakan jenis analisis distributif. Dengan nilai X = 128, maka 

analisis ahli materi satu mendapatkan kategori sangat layak. Sedangkan untuk 

saran dan perbaikan berdasarkan ahli materi satu adalah sebagai berikut: (1) 

Perlu ditambahkan klasifikasi sumber energi untuk pembangkit, (2) perlu 

ditambahkan materi sistem interkoneksi pembangkit, (3) perlu ditambahkan 

materi manajemen operasi pembangkit, (4) perlu ditambahkan materi 

mengenai kelistrikan pembangkit mulai dari generator hingga transformator 

termasuk dengan sistem proteksinya. Hasil perbaikan dapat dilihat pada tabel 

14. 
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Tabel 14. Perbaikan Berdasarkan Ahli Materi 2 

No Komentar 
Tampilan Modul 

Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki 

1.  

Penambahan 

Klasifikasi 

Sumber Energi 

- 

 

2. 

Penambahan 

Sistem 

Interkoneksi 

Pembangkit 

- 

 

3. 

Manajemen 

Operasi 

Pembangkit  

- 

 

4. 

Komponen 

Kelistrikan 

Pembangkit 

- 

 

 

3) Analisis Data Ahli Materi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli materi satu dan ahli materi dua 

dapat diketahui bahwa kategori kelayakan modul yang diperoleh yaitu ñSangat 
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Layakò sebesar 50% dengan jumlah frekuensi 1 dan kategori ñLayakò sebesar 

50% dengan jumlah frekuensi 1. Maka dengan data tersebut dapat diketahui 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan sudah termasuk dalam 

kategori ñSangat Layakò. 

 

Gambar 5. Uji Kelayakan Ahli Materi 

Berdasarkan gambar 5, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi 

skor aspek self instruction, self contained, stand alone, adaptive, user friendly, 

kesesuaian materi ajar dan manfaat sebagai berikut: 

a) Aspek self instruction mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak 

sebesar 50%. 

b) Aspek self contained mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak 

sebesar 50%. 

c) Aspek stand alone mendapat kategori layak sebesar 100%. 

d) Aspek adaptive mendapat kategori layak sebesar 100%. 

e) Aspek user friendly mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak 

sebesar 50%. 

f)  Aspek kesesuaian materi ajar mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan 

layak sebesar 50% 
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g) Aspek manfaat mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak sebesar 

50% 

b. Analisis Data Ahli Media 

Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan ini 

merupakan salah satu jenis bahan ajar yang ditujukan agar pengguna atau 

peserta didik dapat belajar secara mandiri serta memberikan peserta didik 

motivasi dalam proses pembelajaran dengan kata lain modul pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan uji 

kelayakan untuk mengetahui kelayakan aspek media pada modul pembelajaran 

ini. 

Penentuan kelayakan media di dalam modul pembelajaran ini ditentukan 

oleh ahli media, selanjutnya ahli media memberikan nilai melalui angket yang 

telah disediakan. Angket yang diberikan kepada ahli media terdiri dari 40 butir 

pernyataan, maka dapat diketahui nilai skor tertinggi adalah 160, nilai skor 

terendah 40, nilai rata-rata ideal adalah 100 dan simpangan baku ideal adalah 

20. Nilai tersebut jika di konversikan ke dalam tabel 15, kategori kelayakan 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 15. Skala Likert Ahli Media 

 

N    = 40 

Skor Maksimal  = 40 x 4 = 160 

Skor Minimal   = 40 x 1 = 40 

Rata-rata Ideal (Mi)  = 1/2 (160 + 40) = 100 

Interval Skor Kategori

130,06 < X Ò 160,12Sangat Layak

100 < X Ò 130,06Layak

69,94 < X Ò 100Cukup Layak

39,88 < X Ò 69,94Kurang Layak
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Simpangan Baku Ideal (Sbi) = 1/6 (160 ï 40) = 20,04 

Skala 1  = Mi+1,5Sbi < X Ò Mi+3Sbi 

   100 + (1,5 x 20,04) < X Ò 87,5 + (3 x 20,04) 

   130,06 < X Ò 160,12 

Skala 2  = Mi < X Ò Mi+1,5Sbi 

   100 < X Ò 100 + (1,5 x 20,04) 

   100 < X Ò 130,06 

Skala 3  = Miï1,5Sbi < X Ò Mi 

   100 - (1,5 x 20,04) < X Ò 100 

   69,94 < X Ò 100 

Skala 4  =  Mi -3Sbi < X Ò Mi-1,5 Sbi 

   100 ï (3 x 20,04) < X Ò 100 - (1,5 x 20,04) 

   39,88 < X Ò 69,94 

 

Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada lampiran 4). Kategori 

ñSangat Layakò mendapatkan persentase sebesar 50% dan kategori ñLayakò  

mendapatkan persentase sebesar 50%. 

1) Analisis Ahli Media 1 

Analisis data pada ahli materi satu yaitu Bapak Ariadie Chandra Nugraha, 

M.T. digunakan jenis analisis distributif. Dengan nilai X = 151, maka analisis 

ahli materi satu mendapatkan kategori sangat layak. Sedangkan untuk saran 

dan perbaikan berdasarkan ahli materi satu adalah sebagai berikut: (1) 

penempatan gambar sebaiknya setelah paragraf, (2) perlu ditambahkan 

informasi sasaran modul, (3) soal latihan diperbanyak dan latihan soal 

jawabannya dapat dipisah, (4) isi tabel menggunakan spasi satu dan rata tengah 

baik kanan-kiri maupun atas dan bawah. Hasil perbaikan dapat dilihat pada 

tabel 16 berikut: 
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Tabel 16. Perbaikan Berdasarkan Ahli Media 1 

No Komentar 
Tampilan Modul 

Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki 

1.  

Penempatan 

gambar 

setelah 

paragraf 

  

2 Format Tabel 

 

 

 

2) Analisis Ahli Media 2 

Analisis data pada ahli materi satu yaitu Ibu Faranita Surwi, S.T.,M.T. 

digunakan jenis analisis distributif. Dengan nilai X = 130, maka analisis ahli 

materi satu mendapatkan kategori layak. Sedangkan untuk saran dan perbaikan 

berdasarkan ahli materi satu adalah sebagai berikut: (1) Perlu ditambahkan 

sampul pada bagian punggung modul, (2) perlu ditambahkan keterangan 

tambahan pada bagian cover belakang, (3) perbaikan pada hierarki penomoran 

bab. Hasil perbaikan dapat dilihat pada tabel 17 berikut: 
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Tabel 17. Perbaikan Berdasarkan Ahli Media 2 

No Komentar 
Tampilan Modul 

Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki 

1.  

Perlu 

ditambahkan 

sampul 

punggung 

  

2 

Keterangan 

tambahan 

pada sampul 

belakang 

  

 

3) Analisis Data Ahli Media 

Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli media satu dan ahli media dua 

dapat diketahui bahwa kategori kelayakan modul yang diperoleh yaitu ñSangat 

Layakò sebesar 50% dengan jumlah frekuensi 1 dan kategori ñLayakò sebesar 

50% dengan jumlah frekuensi 1. Maka dengan data tersebut dapat diketahui 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan sudah termasuk dalam 

kategori ñSangat Layakò. 
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Gambar 6. Uji Kelayakan Ahli Media 

Berdasarkan gambar 6, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi 

skor aspek format, sistematika, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang, dan 

konsistensi tata letak pengetikan: 

a) Aspek format mendapat kategori sangat layak sebesar 100%. 

b) Aspek sistematika mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak 

sebesar 50%. 

c) Aspek daya tarik mendapat kategori sangat layak sebesar 100%. 

d) Aspek bentuk dan ukuran huruf mendapat kategori sangat layak sebesar 

50% dan layak sebesar 50%. 

e) Aspek ruang mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak 

sebesar 50%. 

f)  Aspek konsistensi tata letak pengetikan mendapat kategori sangat layak 

sebesar 50% dan layak sebesar 50%. 

 

c. Analisis Data Uji Coba Produk Terbatas (Small Group Test) 

Uji kelayakan small group test dilaksanakan dengan subyek penelitian  

enam orang peserta didik atau pengguna. Pengguna diminta untuk memeriksa 
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dan membaca modul dengan seksama kemudian pengguna diminta untuk 

mengisi angket yang telah disediakan. Data kemudian di analisis untuk 

mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis distributif. Analisis 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 18. Skala Likert Pengguna 

 

N    = 120 

Skor Maksimal  = 30 x 4 = 120 

Skor Minimal   = 30 x 1 = 30 

Rata-rata Ideal (Mi)  = 1/2 (120 + 30) = 75 

Simpangan Baku Ideal (Sbi) = 1/6 (120 ï 30) = 15,03 

Skala 1  = Mi+1,5Sbi < X Ò Mi+3Sbi 

   75 + (1,5 x 15,03) < X Ò 75 + (3 x 15,03) 

   97,545 < X Ò 120,09 

Skala 2  = Mi < X Ò Mi+1,5Sbi 

   75 < X Ò 75 + (1,5 x 15,03) 

   75 < X Ò 97,545 

Skala 3  = Miï1,5Sbi < X Ò Mi 

   75 - (1,5 x 15,03) < X Ò 75 

   52,455 < X Ò 75 

Skala 4  =  Mi -3Sbi < X Ò Mi-1,5 Sbi 

   75 ï (3 x 15,03) < X Ò 75 - (1,5 x 15,03) 

   29,91 < X Ò 52,455 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh dari penilaian enam orang 

peserta didik atau pengguna, kategori modul yang diperoleh dari small group 

Interval Skor Kategori

97,545 < X Ò 120,09Sangat Layak

75 < X Ò 97,545 Layak

52,455 < X Ò 75Cukup Layak

29,91 < X Ò 52,455Kurang Layak
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test adalah ñSangat Layakò sebesar 50% dengan jumlah frekuensi 3  dan 

ñLayakò sebesar 50% dengan jumlah frekuensi 3. Dengan demikian modul 

dapat disimpulkan dalam kategori ñSangat Layakò. Gambar 7 berikut 

menunjukkan rincian skor yang diperoleh: 

 

Gambar 7. Uji Kelayakan Small Group Test 

Berdasarkan gambar 7, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi 

skor aspek media, materi, dan manfaat: 

a) Aspek media mendapat kategori sangat layak sebesar 69% dan layak 

sebesar 31 %. 

b) Aspek materi mendapat kategori sangat layak sebesar 52% dan layak 

sebesar 48%. 

c) Aspek manfaat mendapat kategori sangat layak sebesar 54% dan layak 

sebesar 46%. 

Saran dan komentar yang diberikan oleh pengguna kemudian dijadikan 

acuan untuk perbaikan modul pembelajaran yang dikembangkan, saran dan 

rekomendasi yang diberikan oleh pengguna adalah sebagai berikut: (1) 

diberikan keterangan terkait karya yang di buat oleh tokoh yang dikutip di 

halaman sampul setiap bab, (2) Font yang digunakan terlalu besar, (3) beberapa 
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gambar ilustrasi terlalu kecil. Hasil dengan diagram batang dapat dilihat pada 

gambar 8, gambar 9 dan gambar 10.  

 

 
Gambar 8. Penilaian Small Group Test Aspek Media 

 

 
Gambar 9. Penilaian Small Group Test Aspek Materi 

 

 
Gambar 10. Penilaian Small Group Test Aspek Manfaat 
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3. Analisis Unjuk Kerja Modul  

Unjuk kerja modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini dilaksanakan 

di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan subjek penelitian peserta didik Program Studi Pendidikan 

Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sejumlah 28 orang 

peserta didik. Hasil unjuk kerja modul pembelajaran di dapatkan dari penilaian 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik memberikan penilaian 

terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan dengan mengisi angket yang 

telah disediakan. Analisa yang dilakukan menggunakan metode analisis distributif 

dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir. Analisis dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 19. Skala Likert Uji Kelayakan Pengguna 

 

 

N    = 30 

Skor Maksimal  = 30 x 4 = 120 

Skor Minimal   = 30 x 1 = 30 

Rata-rata Ideal (Mi)  = 1/2 (120 + 30) = 75 

Simpangan Baku Ideal (Sbi) = 1/6 (120 ï 30) = 15,03 

Skala 1  = Mi+1,5Sbi < X Ò Mi+3Sbi 

   75 + (1,5 x 15,03) < X Ò 75 + (3 x 15,03) 

   97,545 < X Ò 120,09 

Skala 2  = Mi < X Ò Mi+1,5Sbi 

   75 < X Ò 75 + (1,5 x 15,03) 

Interval Skor Kategori

97,545 < X Ò 120,09Sangat Layak

75 < X Ò 97,545 Layak

52,455 < X Ò 75Cukup Layak

29,91 < X Ò 52,455Kurang Layak
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   75 < X Ò 97,545 

Skala 3  = Miï1,5Sbi < X Ò Mi 

   75 - (1,5 x 15,03) < X Ò 75 

   52,455 < X Ò 75 

Skala 4  =  Mi -3Sbi < X Ò Mi-1,5 Sbi 

   75 ï (3 x 15,03) < X Ò 75 - (1,5 x 15,03) 

   29,91 < X Ò 52,455 

Berdasarkan dengan data yang diperoleh, kategori kelayakan dari modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan mendapatkan 

kategori ñSangat Layakò sebesar 39% dengan jumlah frekuensi 11 dan kategori 

ñLayakò sebesar 61% dengan jumlah frekuensi 17. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang 

dikembangkan masuk dalam kategori ñLayakò. 

 

Gambar 11. Hasil Uji Kelayakan Pengguna 

Berdasarkan gambar 11, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi 

skor aspek media, materi, dan manfaat: 

a) Aspek media mendapat kategori sangat layak sebesar 32% dan layak 

sebesar 68%. 
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b) Aspek materi mendapat kategori sangat layak sebesar 54% dan layak 

sebesar 46%. 

c) Aspek manfaat mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak 

sebesar 50%. 

Perbaikan pada modul pembelajaran yang dikembangkan dilakukan 

berdasarkan saran dan komentar dari pengguna modul pembelajaran, perbaikan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) resolusi gambar yang disajikan kurang 

jelas, (2) terdapat beberapa spasi kosong yang terlalu lebar, (3) keterangan di dalam 

gambar kurang jelas, (4) Font yang digunakan terlalu besar. Hasil dengan diagram 

batang dapat dilihat pada gambar 12, gambar 13 dan gambar 14. 
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Gambar 12. Hasil Uji Kelayakan Pengguna Aspek Media 

 

Gambar 13. Hasil Uji Kelayakan Pengguna Aspek Materi 

 

Gambar 14. Hasil Uji Kelayakan Pengguna Aspek Manfaat 
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Tabel 20. Perbaikan Uji Coba Kelayakan Pengguna 

No Komentar 
Tampilan Modul 

Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki 

1.  

Gambar 

buram atau 

kurang 

jelas 

  

2 

Spasi 

kosong 

telalu lebar 

  

3 

Keterangan 

pada 

gambar 

kurang 

jelas 
  

4 

Font yang 

digunakan 

terlalu 

besar 
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4. Kajian Produk  

 

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik. Modul yang dikembangkan ini 

menggunakan sampul full colour dengan kertas ivory 210 Gram dengan laminasi 

Glossy. Pada bagian isi menggunakan kertas HVS ukuran A4 80g/m2. Di dalam 

modul pembelajaran disematkan kata motivasi yang ditujukan agar pengguna 

termotivasi dalam belajar mengenai Pembangkit Tenaga Listrik. 

Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini terdiri dari 13 bab pokok 

bahasan yaitu: (1) Pembangkit Tenaga Listrik, (2) Pembangkit Listrik Tenaga Air, 

(3) Pembangkit Listrik Tenaga Uap, (4) pembangkit listrik tenaga bayu, (5) 

pembangkit listrik tenaga nuklir, (6) pembangkit listrik tenaga diesel, (7) 

pembangkit listrik tenaga surya, (8) pembangkit listrik tenaga gas, (9) pembangkit 

listrik tenaga gas dan uap, (10) pembangkit listrik tenaga panas bumi, (11) 

pembangkit listrik tenaga gelombang laut, (12) generator arus bolak-balik sinkron, 

(13) automatic voltage regulator. Selain pokok bahasan tersebut, di dalam modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini juga disisipi tes formatif yang 

ditujukan untuk mengukur dan melatih pengetahuan pengguna modul pembelajaran 

pada setiap kegiatan belajar yang dipelajari dalam modul pembelajaran ini.  

Dalam pengembangan modul pembelajaran, ditempuh beberapa kali pengujian. 

Pengujian pertama yaitu pengujian validitas modul pembelajaran berdasarkan ahli 

materi dan ahli media. Uji validitas materi pertama dilakukan oleh Bapak Toto 

Sukisno, S.Pd., M.Pd. yang menyatakan bahwa materi di dalam modul 

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini sudah layak untuk digunakan dengan 
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revisi. Kemudian uji validitas materi kedua dilakukan oleh Bapak Eko Prianto, 

S.Pd.T., M.Eng. yang menyatakan bahwa materi di dalam modul pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan 

dengan revisi. Setelah melalui validasi terhadap ahli materi kemudian dilakukan 

validasi terhadap ahli media. Uji validitas pertama dilakukan oleh Bapak Ariadie 

Chandra Nugraha, M.T. yang menyatakan bahwa media di dalam modul 

pembelajaran yang dikembangkan ini sudah layak untuk digunakan dengan revisi. 

Kemudian uji validitas kedua dilakukan oleh Ibu Faranita Surwi S.T., M.T. yang 

menyatakan bahwa media di dalam modul pembelajaran ini sudah layak untuk 

digunakan dengan revisi.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana tahap-tahap 

pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik, mengetahui 

kelayakan dari modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ditinjau dari 

penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan pengguna serta untuk 

mengetahui pengaruh modul pembelajaran terhadap motivasi peserta didik dalam 

mempelajari Pembangkit Tenaga Listrik. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan angket dengan pilihan skor dari 1 hingga 4. Angket yang digunakan 

merupakan angket dengan skala likert dan kemudian di analisis sesuai yang terdapat 

pada analisis data. 

1. Uji Kelayakan Ahli Materi  

Aspek penilaian yang dinilai oleh ahli materi meliputi tujuh aspek yaitu self 

instruction, self contained, stand alone, adaptive, user friendly, kesesuaian materi 
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ajar dan manfaat. Ke tujuh aspek tersebut kemudian disusun menjadi satu dalam 

instrumen penilaian dan dihitung distribusi frekuensinya berdasarkan kepada 

kategori kelayakannya. Perhitungan distribusi frekuensi pada penilaian ahli materi 

mendapatkan kategori sangat layak sebesar 50% dan layak sebesar 50% sesuai 

dengan gambar 15 berikut. 

 

Gambar 15. Frekuensi Kelayakan Ahli Materi 

Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui bahwa ahli materi menyatakan 

modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan sangat layak 

untuk digunakan karena telah memiliki aspek-aspek yang disebutkan sebelumnya 

yaitu aspek self instruction, self contained, stand alone, adaptive, user friendly, 

kesesuaian materi ajar dan manfaat yang kemudian dapat digunakan sebagai salah 

satu bahan ajar pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik. 

2. Uji Ke layakan Ahli Media 

Aspek penilaian yang dinilai oleh ahli media meliputi enam aspek yaitu format, 

sistematika, daya Tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang dan konsistensi tata letak 

pengetikan. Ke enam aspek tersebut kemudian disusun menjadi satu dalam 

instrumen penilaian dan dihitung distribusi frekuensinya berdasarkan kepada 
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kategori kelayakannya. Perhitungan distribusi frekuensi pada penilaian ahli media 

mendapatkan kategori sangat layak sebesar 50% dan layak sebesar 50% sesuai 

dengan gambar 16 berikut. 

 

Gambar 16. Frekuensi Kelayakan Ahli Media 

Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui bahwa ahli media 

mengategorikan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang 

dikembangkan sangat layak untuk digunakan karena telah memiliki aspek-aspek 

yang disebutkan sebelumnya yaitu format, sistematika, daya Tarik, bentuk dan 

ukuran huruf, ruang dan konsistensi tata letak pengetikan yang kemudian dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada mata kuliah Pembangkit Tenaga 

Listrik. 

3. Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas pada penelitian ini dilaksanakan di jurusan Pendidikan Teknik 

Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dengan subyek peserta 

didik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan jumlah 6 orang peserta didik. Pada small group test, hasil unjuk 

kerja modul diperoleh dari penilaian peserta didik atau pengguna modul melalui 
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pengisian angket yang telah disediakan oleh peneliti. Penilaian terdiri dari tiga 

aspek yaitu media, materi dan manfaat. Perhitungan distribusi frekuensi pada 

penilaian oleh pengguna mendapatkan kategori sangat layak sebesar 45% dan layak 

sebesar 55% sesuai dengan gambar 17 berikut. 

 

Gambar 17. Frekuensi Kelayakan Small Group Test 

4. Unjuk Kerja Modul  

Uji coba terbatas pada penelitian ini dilaksanakan di jurusan Pendidikan Teknik 

elektro fakultas Teknik universitas negeri Yogyakarta dengan subyek dengan 

subyek peserta didik Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta dengan jumlah 28 orang peserta didik. Pada small 

group test, hasil unjuk kerja modul diperoleh dari penilaian peserta didik atau 

pengguna modul melalui pengisian angket yang telah disediakan oleh peneliti. 

Penilaian terdiri dari tiga aspek yaitu media, materi dan manfaat. Perhitungan 

distribusi frekuensi pada penilaian oleh pengguna mendapatkan kategori sangat 

layak sebesar 39% dan layak sebesar 61% sesuai dengan gambar 18 berikut. 
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Gambar 18. Frekuensi Unjuk Kerja Modul 

5. Analisis SWOT 

Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan tentunya 

memiliki kekurangan dan kelebihan. Untuk itu diperlukan analisis SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunities, Threat) yang digunakan untuk mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dapat terjadi ketika modul 

dihadapkan dengan bahan ajar yang serupa. Tabel 21 berikut adalah penjabaran dari 

analisis SWOT pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang 

dikembangkan: 

Tabel 21. Analisa SWOT 

No. Aspek Indikator 

1 Strength 

a. Pada modul pembelajaran ini disematkan kutipan dari tokoh-

tokoh yang bertemakan tentang pentingnya belajar dari 

membaca. Hal ini dimaksudkan agar pengguna modul 

pembelajaran memiliki motivasi untuk belajar khususnya pada 

mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik 

b. Di dalam modul pembelajaran diberikan materi mengenai sistem 

interkoneksi tenaga listrik, manajemen operasi pembangkit 

tenaga listrik, dan sistem proteksi kelistrikan pada pembangkit 

tenaga listrik sebagai materi tambahan di luar jenis-jenis 

pembangkit tenaga listrik. 

c. Terdapat evaluasi pada akhir setiap bab yang ditujukan agar 

pengguna dapat mengukur kemampuannya dalam mempelajari 

materi mengenai pembangkit tenaga listrik. 

d. Terdapat peta konsep yang ditujukan agar pengguna dapat 

memahami garis besar isi modul. 

e. Terdapat glosarium untuk mempermudah pengguna memahami 

istilah asing yang terdapat di dalam modul pembelajaran. 
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2 Weakness 

a. Perlu dilakukan pengujian efektivitas modul pembelajaran, 

dikarenakan modul yang dikembangkan hanya diuji 

kelayakannya saja. 

b. Materi di dalam modul pembelajaran masih perlu untuk 

diperkaya khususnya pada setiap jenis-jenis pembangkit tenaga 

listrik. 

3 Opportunities 

a. Modul pembelajaran yang dikembangkan perlu untuk diuji 

keefektifannya pada prodi yang sejenis sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan ajar di prodi yang sejenis 

4 Threat 

a. Terdapat banyak buku ataupun bahan ajar yang serupa, sehingga 

diperlukan penambahan materi-materi ajar pada setiap babnya 

agar modul pembelajaran yang dikembangkan ini dapat 

bersaing. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur ilmiah yang berlaku, namun terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Uji coba yang dilaksanakan hanya terbatas pada uji kelayakan modul 

pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Modul pembelajaran belum memuat materi mengenai perhitungan-perhitungan 

pada setiap jenis pembangkit tenaga listrik. 

3. Belum adanya materi mengenai SEC (Specific Energy Consumption) untuk 

mengetahui nilai biaya pembangkitan setiap pembangkit tenaga listrik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan Tentang Produk 

Berdasarkan kepada hasil dari penelitian dan pembahasan penelitian ini, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini dikembangkan sesuai 

dengan langkah penelitian pengembangan Sugiyono dengan langkah 

sebagai berikut. 

a. Potensi dan Masalah 

Pada tahap ini dilakukan Analisa atau riset mengenai kondisi 

pembelajaran pada saat mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik 

berlangsung. 

b. Pengumpulan Informasi 

Informasi didapatkan melalui hasil observasi, tanya jawab dan studi 

literatur. 

c. Desain Produk 

Desain produk disesuaikan dengan panduan pengembangan modul 

pembelajaran oleh DEPDIKNAS (2008: 03) 

d. Validasi Desain 

Validasi dilaksanakan oleh dua ahli media dan dua ahli materi. 

e. Perbaikan Desain 

Perbaikan desain yang dilakukan berupa perbaikan pada sampul modul 

pembelajaran yang dikembangkan, hirarki penulisan di dalam modul 

pembelajaran dan lain lain. 
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f. Uji Coba Produk Terbatas 

Uji coba dilaksanakan oleh peneliti dengan subyek penelitian sebanyak 

enam orang peserta didik prodi Pendidikan Teknik Elektro.  

g. Perbaikan Tahap Pertama 

Perbaikan yang dilakukan berupa pengubahan ukuran font, perbaikan 

gambar ilustrasi dan lain lain. 

h. Uji Coba Produk 

Uji coba dilaksanakan oleh peneliti dengan subyek penelitian sebanyak 

28 orang peserta didik Prodi Pendidikan Teknik Elektro. 

i. Perbaikan Tahap Kedua 

Perbaikan yang dilakukan berupa perbaikan gambar ilustrasi, spasi 

kosong dan penambahan keterangan pada gambar ilustrasi. 

j. Pembuatan Produk 

Produk digandakan dengan format Portable Document Format (PDF). 

2. Modul yang dikembangkan ini memiliki materi sebanyak 13 bab kegiatan 

pembelajaran tentang materi Pembangkit Tenaga Listrik yaitu: (1) 

Pembangkit Tenaga Listrik; (2) Pembangkit Listrik Tenaga Air; (3) 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap; (4) pembangkit listrik tenaga bayu; (5) 

pembangkit listrik tenaga nuklir; (6) pembangkit listrik tenaga diesel; (7) 

pembangkit listrik tenaga surya; (8) pembangkit listrik tenaga gas; (9) 

pembangkit listrik tenaga gas dan uap; (10) pembangkit listrik tenaga panas 

bumi; (11) pembangkit listrik tenaga gelombang laut; (12) generator arus 
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bolak-balik sinkron; (13) automatic voltage regulator. Disertai dengan 

evaluasi dan kunci jawaban. Modul ini mengajarkan siswa atau peserta didik 

untuk dapat belajar secara mandiri tanpa kehadiran tenaga pendidik, 

kemudian pada modul dicantumkan kutipan-kutipan dari tokoh-tokoh dunia 

yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

3. Kategori kelayakan yang diperoleh oleh modul pembelajaran Pembangkit 

Tenaga Listrik yang dikembangkan ini adalah sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari ahli materi, modul pembelajaran Pembangkit Tenaga 

Listrik ini memperoleh kategori ñlayakò sebesar 50% dan ñsangat layakò 

sebesar 50% dengan rerata keseluruhan ñSangat Layakò sebesar 84%. 

b. Ditinjau dari ahli media modul pembelajaran Pembangkit Tenaga 

Listrik ini memperoleh kategori ñlayakò sebesar 50% dan ñsangat layakò 

sebesar 50% dengan rerata keseluruhan ñSangat Layakò sebesar 88%. 

4. Setelah dilaksanakannya uji coba penggunaan modul pembelajaran yang 

dikembangkan, dapat diketahui bahwa motivasi peserta didik dan ketertarikan 

peserta didik terhadap mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik meningkat. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan hasil penilaian peserta didik pada angket yang 

telah disediakan. Ditinjau dari uji kelayakan pengguna, modul pembelajaran 

Pembangkit Tenaga Listrik ini memperoleh kategori ñlayakò sebesar 61% dan 

ñsangat layakò sebesar 39% dengan rerata keseluruhan ñLayakò sebesar 80,7%. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Modul pembangkit tenaga listrik ini merupakan salah satu bahan ajar berbentuk 

cetak yang dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran mengenai jenis-jenis pembangkit tenaga listrik beserta dengan 
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komponen-komponen pendukungnya. Modul pembelajaran ini dapat digunakan 

baik oleh tenaga pendidik atau peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Penerapan modul pembelajaran ini sebaiknya digunakan sebelum (Pre) dan 

setelah (Post) dalam pelaksanaan pembelajaran Mata Kuliah Pembangkit Tenaga 

Listrik. Penerapan sebelum pelaksanaan pembelajaran adalah peserta didik diminta 

untuk mempelajari materi sebelum pelaksanaan pembelajaran, dan penerapan 

setelah pelaksanaan adalah peserta didik diminta untuk mengerjakan evaluasi yang 

ada pada setiap akhir bab. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat 

memberikan saran untuk penelitian yang berkaitan dengan proses pengembangan 

modul pembelajaran sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran yang dikembangkan perlu ditambahkan materi mengenai 

perhitungan-perhitungan ke-ekonomian pada setiap jenis pembangkit tenaga 

listrik. 

2. Modul pembelajaran yang dikembangkan perlu ditambahkan materi mengenai 

Specific Energy Consumption (SEC). 

3. Dalam melaksanakan uji coba terbatas, dapat digunakan metode random 

sampling agar data yang didapatkan dapat lebih akurat. 

4. Jumlah responden dalam penelitian ini sebaiknya diperbanyak agar data yang 

didapatkan dapat mendekati kondisi yang sebenarnya.  
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5. Modul pembelajaran yang dikembangkan sebaiknya diuji keefektifannya 

terhadap prestasi belajar peserta didik menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) 
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI  

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA  

FAKULTAS TEKNIK  

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER  

NO.:RPS/EKO/ 6247/2014 SEM: VI SKS: 2T Revisi: 01  Tanggal 28 Agustus 2015 

 

PROGRAM STUDI     : PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO S1  

MATA KULIAH       : PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK  

DOSEN PENGAMPU        : Dr. phil. Nurhening Yuniarti, M.T dan Tim  

  

I.  DESKRIPSI MATA KULIAH  

Pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik ini akan dipelajari tentang prinsip kerja Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU), PLTG, PLTA , PLTN dan 

pembangkit listrik tenaga alternatif lain seperti pembangkit listrik tenaga mikrohidro, surya,  angin, dan ombak, penggerak awal  dan alat perlengkapan 

listrik pada pembangkit tenaga listrik, saluran kabel atau jala-jala dari generator ke transformator dan gardu induk, pengoperasian pembangkit, paralel 

generator, sistem pengendalian pada pembangkit, sistem interkoneksi dalam pembangkitan, analisis gangguan dan proses recovery pembangkit, 

analisis perubahan daya dan optimasi daya pembangkit,  analisis biaya dan manajemen pembangkitan. 

 

II.  CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH  

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, taat beribadah dan beraklak mulia. 

2. Berpartisipasi aktif, bertanggungjawab, dan memiliki motivasi mengembangkan diri, dan berkarakter 

3. Menjelaskan prinsip kerja PLTU, PLTG, PLTA, PLTD, PLTN, PLT mikrohidro, PLT S, PLT Angin, dan PLT ombak.  

4. Mendeskripsikan penggerak awal dan perlengkapan listrik pada PLTU, PLTG, PLTD dan PLTN.  

5. Menganalisis saluran kabel atau jala-jala dari generator ke transformator dan gardu induk.  

6. Menjelaskan pengoperasian pembangkit tenaga listrik.  
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7. Menerangkan pemaralelan dua generator atau lebih pada pembangkit tenaga listrik.  

8. Mendeskripsikan sistem pengendalian pada pembangkit tenaga listrik.  

9. Menjelaskan sistem interkoneksi dalam pembangkitan tenaga listrik.  

10. Menganalisis gangguan dan proses recovery pembangkit tenaga listrik.  

11. Menganalisis perubahan daya dan optimasi daya pembangkit tenaga listrik.  

12. Menganalisis biaya dan manajemen pembangkitan tenaga listrik.  

 

III.  MATRIK RENCANA PEMBELAJARAN  

 

Pertem

uan ke 

Sub Capaian 

Pembelajaran 

Bahan Kajian Model/Metod

e 

Pembelajaran 

Pengalaman 

Belajar 

Indikator 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

 Bobot 

Tagihan 

Wak

tu 

(men

it)  

Referen

si 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Menjelaskan 

prinsip kerja PLTU, 

PLTG, PLTA, 

PLTD, dan PLTN 

¶  Kontrak 

perkuliahan 

¶  Prinsip kerja 

PLTU, PLTG, 

PLTA, PLTD dan 

PLTN. 

 

¶ Ceramah  

¶ Diskusi 

¶ Tanya Jawab 

¶ Mhs menyepakati 

kontrak perkuliahan 

¶ Mahasiswa 

merumuskan prinsip 

kerja PLTU, PLTG, 

PLTA, PLTD dan 

PLTN. 

 

¶ Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

prinsip kerja 

PLTU, PLTG, 

PLTA, PLTD dan 

PLTN dengan 

benar. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab 

Penugasan 1 5% 100 1, 2, 3, 

5, 6, 7, 

9, 12, 14 

2 Menjelaskan 

prinsip kerja PLT 

mikrohidro, PLTS, 

¶ Prinsip kerja PLT 

mikrohidro, 

PLTS, PLT 

¶ Ceramah  

¶ Diskusi 

¶ Tanya jawab 

¶ Mahasiswa 

merumuskan prinsip 

kerja PLT 

¶ Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

prinsip kerja PLT 

Penugasan 

2 

5% 100 1, 2, 7, 

10 
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PLT Angin, dan 

PLT ombak. 

Angin, dan PLT 

ombak. 

 

mikrohidro, PLTS, 

PLT Angin, dan PLT 

ombak. 

mikrohidro, PLTS, 

PLT angin dan 

PLT ombak 

dengan benar. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab. 

3 Mendeskripsikan 

penggerak awal 

pada PLTU, PLTG, 

PLTD dan PLTN.  

¶ Penggerak awal 

pada PLTU, 

PLTG, PLTD dan 

PLTN. 

 

¶ Ceramah  

¶ Diksusi  

¶ Tanya jawab 

¶ Mahasiswa 

merumuskan cara 

kerja penggerak 

awal pada PLTU, 

PLTG, PLTD dan 

PLTN. 

¶  

¶ Mahasiswa dapat 

mendeskripsikan 

penggerak awal 

pada PLTU, 

PLTG, PLTD dan 

PLTN dengan 

benar. 

¶ .Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab. 

Penugasan 

3  

5% 100 1, 2, 6, 7 

4 Mendeskripsikan 

perlengkapan 

listrik pada PLTU, 

PLTG, PLTD dan 

PLTN. 

¶ Macam-macam 

perlengkapan 

listrik pada 

PLTU, PLTG, 

PLTD dan PLTN. 

¶ Penentuan ukuran 

perlengkapan 

listrik pada 

PLTU, PLTG, 

PLTD, dan 

PLTN. 

¶ Ceramah  

¶ Diskusi 

¶ Tanya jawab  

 

¶ Mahasiswa 

merumuskan 

macam-macam 

perlengkapan listrik 

pada PLTU, PLTG, 

PLTD dan PLTN. 

¶ Mahasiswa 

menghitung 

penentuan ukuran 

perlengkapan listrik 

pada PLTU, PLTG, 

PLTD dan PLTN. 

¶ Mahasiswa dapat 

mendeskripsikan 

macam-macam 

perlengkapan 

listrik pada PLTU, 

PLTG, PLTD dan 

PLTN dengan 

benar. 

¶ Mahasiswa dapat 

menghitung 

penentuan ukuran 

perlengkapan 

listrik pada PLTU, 

Penugasan 

4 

10% 100 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 11, 

13, 14 
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PLTG, PLTD dan 

PLTN. Dengan 

benar. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab 

5 Menganalisis 

saluran kabel atau 

jala-jala dari 

generator ke 

transformator dan 

gardu induk.  

¶ Penentuan ukuran 

kabel atau jala-

jala dari 

generator ke 

transformator dan 

gardu induk. 

¶ Ceramah  

¶ Diskusi 

kelompok 

¶ Tanya jawab 

 

¶ Mahasiswa 

melakukan 

perhitungan untuk 

menentukan ukuran 

kabel atau jala-jala 

dari generator ke 

transformator dan 

gardu induk. 

 

¶ Mahasiswa dapat 

menganalisis 

penentuan ukuran 

kabel atau jala-jala 

dari generator ke 

transformator dan 

gardu induk. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab. 

Penugasan 

5 

10% 100 4, 5, 6, 

7, 9, 12 

6 Menjelaskan 

pengoperasian 

pembangkit tenaga 

listrik. 

¶ Operasi 

pembangkit 

tenaga listrik 

mencakup: 

pengaturan daya, 

pengaturan 

capasitive power, 

pengaturan 

tegangan, dan 

pengaturan 

frekuensi. 

 

¶ Ceramah 

¶ Diskusi 

kelompok 

¶ Tanya jawab 

¶ Mahasiswa 

merumuskan 

pengoperasian 

pembangkit tenaga 

listrik yang 

mencakup 

pengaturan .daya, 

pengaturan 

capasitive power, 

pengaturan 

tegangan, dan 

pengaturan frekuensi 

 

¶ Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

pengoperasian 

pembangkit tenaga 

listrik yang 

mencakup 

pengaturan .daya, 

pengaturan 

capasitive power, 

pengaturan 

tegangan, dan 

pengaturan 

frekuensi dengan 

benar. 

Penugasan 

6 

5% 100 1, 3, 6, 

8, 9, 14 
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¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab. 

 

7 Menerangkan 

pemaralelan dua 

generator atau 

lebih pada 

pembangkit tenaga 

listrik. 

¶ Pemaralelan 

genarator pada 

pembangkit 

tenaga listrik.  

¶ Ceram

ah 

¶ Diskus

i 

kelom

pok  

¶ Tanya jawab 

¶ Mahasiswa 

merumuskan tata 

cara pemaralelan dua 

generator atau lebih 

pada pembangkit 

tenaga listrik. 

 

¶ Mahasiswa dapat 

menerangkan tata 

cara pemaralelan 

dua generator atau 

lebih pada 

pembangkit tenaga 

listrik dengan 

benar. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab 

Penugasan 

7 

10% 100 1, 3, 6, 

8, 9, 14 

8 Ujian Tengah 

Semester (UTS) 

   

 

     

9 Mendeskripsikan 

sistem 

pengendalian pada 

pembangkit tenaga 

listrik. 

¶ Sistem 

pengendalian 

pada pembangkit 

tenaga listrik 

seperti 

pengendalian 

tegangan dan 

load frequency 

control. 

¶ Ceram

ah 

¶ Diskus

i 

kelom

pok  

¶ Tanya jawab 

¶ Mahasiswa 

merumuskan sistem 

pengendalian pada 

pembangkit tenaga 

listrik seperti 

pengendalian 

tegangan dan load 

frequency control. 

¶ Mahasiswa dapat 

medeskripsikan 

sistem 

pengendalian pada 

pembangkit tenaga 

listrik seperti 

pengendalian 

tegangan dan load 

frequency 

control.dengan 

benar. 

Penugasan 

8 

10% 100 14 
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¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab 

 

10 Menjelaskan 

sistem interkoneksi 

pada pembangkitan 

tenaga listrik. 

¶ Sistem 

interkoneksi pada 

pembangkitan 

tenaga listrik 

yang mencakup:  

interkoneksi, 

keandalah  

pembangkit, dan 

konfigurasi 

jaringan dan 

pusat pengatur 

beban. 

¶  

¶ Ceram

ah 

¶ Diskus

i 

kelom

pok  

¶ Tanya 

jawab 

¶ Mahasiswa 

merumuskan sistem 

interkoneksi pada 

pembangkitan tenaga 

listrik yang 

mencakup:  

interkoneksi, 

keandalah  

pembangkit, dan 

konfigurasi jaringan 

dan pusat pengatur 

beban. 

 

¶ Mahasiswa 

menjelaskan sistem 

interkoneksi pada 

pembangkitan 

tenaga listrik yang 

mencakup:  

interkoneksi, 

keandalah  

pembangkit, dan 

konfigurasi 

jaringan dan pusat 

pengatur beban 

dengan benar. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab. 

 

Penugasan 

9 

10% 100 5, 11, 14 

11 & 12 Menganalisis 

gangguan dan 

proses recovery 

pembangkit tenaga 

listrik.  

¶ Gangguan yang 

terjadi pada 

pembangkit 

tenaga listrik. 

¶ Recovery 

pembangkit 

tenaga listrik 

¶ Ceram

ah 

¶ Diskus

i 

kelom

pok  

¶ Tanya 

jawab 

¶ Mahasiswa 

menganalisis 

gangguan yang 

terjadi pada 

pembangkit tenaga 

listrik. 

¶  Mahasiswa 

menganalisis 

¶ Mahasiswa dapat 

menganalisis 

gangguan yang 

terjadi pada 

pembangkit tenaga 

listrik.dengan 

benar. 

Penugasan 

10 

10% 200 14 
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setelah terjadi 

gangguan. 

recovery pembangkit 

tenaga listrik setelah 

terjadi gangguan.  

¶  Mahasiswa dapat 

menganalisis 

recovery 

pembangkit tenaga 

listrik setelah 

terjadi gangguan 

dengan benar. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab 

 

13 & 14 Menganalisis 

perubahan daya 

dan optimasi daya 

pembangkit tenaga 

listrik 

¶ Perubahan daya 

pada pembengkit 

tenaga listrik. 

¶ Optimasi daya 

pembangkit 

tenaga listrik. 

¶ Ceram

ah 

¶ Diskus

i 

kelom

pok  

¶ Tanya 

jawab 

¶ Mahasiswa 

menganalisis 

terjadinya perubahan 

daya pada 

pembengkit tenaga 

listrik. 

¶ Mahasiswa dapat 

menganalisis 

optimasi daya 

pembangkit tenaga 

listrik. 

¶ Mahasiswa dapat 

menganalisis 

terjadinya 

perubahan daya 

pada pembengkit 

tenaga listrik 

dengan benar. 

¶ Mahasiswa dapat 

menganalisis 

optimasi daya 

pembangkit tenaga 

listrik dengan 

benar. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab 

Penugasan 

11 

10% 200 13, 14 

15 & 16 Menganalisis biaya 

dan manajemen 

¶ Biaya 

pembangkitan 

tenaga listrik. 

¶ Ceram

ah 

¶ Mahasiswa 

menganalisis biaya 

yang diperlukan 

¶ Mahasiswa dapat 

menganalisis biaya 

yang diperlukan 

Penugasan 

12 

10% 200 13 
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pembangkitan 

tenaga listrik 

¶ Manajemen 

pembangkitan 

tenaga listrik. 

¶ Diskus

i 

kelom

pok  

¶ Tanya 

jawab 

dalam pembangkitan 

tenaga listrik. 

¶ Mahasiswa 

menganalisis  

manajemen 

pembangkitan tenaga 

listrik. 

dalam 

pembangkitan 

tenaga listrik. 

¶ Mahasiswa dapat 

menganalisis  

manajemen 

pembangkitan 

tenaga listrik. 

¶ Partisipasi aktif 

mhs dlm diskusi 

dan tanya jawab 

 

 

 

IV.  BOBOT PENILAIAN *) 

NO ASPEK JENIS TAGIHAN  NILAI MAKSIMAL  BOBOT 

1 Kemampuan kognitif & 

Afektif  

Semua tagihan diberi skor (0-100) x 

bobot tagihan (kolom 8) 

Nilai berdasarkan akumulasi capaian 

skor setiap tagihan 

40 % 

UTS 0-100 20 % 

UAS 0-100 30 % 

2 Kehadiran Hadir 100 % 100 10 % 

Tidak hadir  satu kali 90 
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Tidak hadir dua kali 80 

Tidak hadir tiga kali 70 

Tidak hadir empat kali 60 
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